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Role Public Relations PT. Pertamina (Per ser o)
On The Policy Implementation of Good Cor porate Governancein Creating a
Work Culture Company (Qualitative Descriptive Study)

ABSTRACT

Since the transformation of PT. Pertamina (Persesajinues to improve
its performance, both the employee and companypeénce. In order to achieve
its vision of becoming the world class oil compdPgrtamina will apply the so-
called policy of Good Corporate Governance. Anotherh attempt is Pertamina
is to create a clean and free of the image whestilithad time to get a state-
owned image crises.

To measure the involvement of PR PT. Pertaminasé@?e)y on the
implementation of GCG policy, so the writer hasnéfé& as a methodology in this
study which is the most important tools in analgzim case, namely by using
qualitative methods berparadigram critical. To wagothe problems that affect
the existence of oil and gas company Pertaminalrawhesia's biggest energy it
needs critical thinking based on what kind of catiapproach has been developed
by schools frankfrut about critical theory.

The bad image of SOEs (State Owned Company) hekdd/en
PT.Pertamina (Persero) that before the year 20fi8-stvned. Pertamina, which
was then managed by the government as if the fiatdsvery productive and
lucrative for the officials to be enjoyed any preds from the profits. Not just
because a nest of black-only change was fundamehtlother side of that
transition is an attempt to Pertamina in the coitipetglobal business in the
sphere of oil and gas and energy. This researeim isffort towards controlling
public relations activities relating to the Compdnoy evaluation and follow-up
action as a follow-up evaluation to advancementhaf company. Of existing
problems, then emerge a question that is how tleeofgoublic relations activities
to participate in the implementation of GCG policiRerefore in this research,
the author wants to raise these issues to be athlgg a form of contributing
authors as academicians.

Role of Internal Relations also contributed to treation of corporate
culture, as a function of internal relations i®lf®one of which also had a role to
foster a productive and energetic resources.

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di tengah arus globalisasi dan persaingamadusaha yang semakin
kompetitif, telah memunculkan berbagai tantangan baik bagi perusahaan
atau organisasi. Tantangan-tantangan tersebut aantin: globalisasi
ekonomi, penggunaan teknologi informasi yang semdkas dan terus
berjalannya perkembangan ekonomi yang semakin $&amakin pesat.
Perkembangan perekonomian yang begitu cepat mdnadénya patokan
atau rambu-rambu yang bersifat normatif untuk medgkkannya. Hal ini
dimaksudkan agar perkembangan ekonomi tidak mengespada usaha-
usaha yang dapat menimbulkan kerugian pada orangpétak lain, kerugian
masyarakat ataupun kerugian negara.

Sementara itu dikatakan oleh Hasan kondésekpnomian Indonesia
pasca krisis moneter masih sangat memprihatinkasiskperekonomian di
Indonesia tidak dapat dilepaskan dari lingkup dlobgakni krisis
perekonomian di Asia. Dimana perusahaan di Asiandsuk kategori
perusahaatubble yakni perusahaan-perusahaan yang mengalami tegsuli
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan bermaskllam pencapaian
kinerja kompetitifnya. MenurutAsian Develpoment BankADB) kondisi

yang dialami oleh perekonomian Indonesia lebih Kekg lagi, yakni



memiliki dualisme dalam praktik usaha. Dualismeebut mencakup adanya
kebijakan pemerintah yang positif, antara lain segaa deregulasi dalam
arus pasar bebas, di sisi lainnya adalah oriegtag] negatif berupa indikasi
tingkat korupsi yang tinggi. Orientasi positif daegatif ini mencerminkan
kondisi pengelolaan perusahaan yang tidak baikar&emgregat hal ini akan
mengakibatkan “pembusukan” perekonomian nasionalnderugikan pihak-
pihak lain (stakeholders)yang tidak berperan secara langsung dalam
operasional organisasi, termasuk masyarakat luas.
(http://robeeon.net/search/Fungsi+Audit+InternaladatMewujudkan+Goo
d+Corporate+Governance)

Dalam orde baru, terlihat bahwa tidak setiagang mempunyai
kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangukanomi. Fenomena
yang muncul sebagai akibat ini adalah perkembangaha yang tidak sehat.
Hal ini didukung oleh korporatisme yang semakin tkdangan ditandai
bahwa setiap kebijakan pemegang kekuasaan selalcedah yang sengaja
dibuat untuk menguntungkan pelaku usaha. Pelakinaugang diuntungkan
hanya mereka yang dekat dengan sumber kekuasaabandgthn yang serba
tertutup antara pemegang kekuasaan dengan pelakia usilah yang
mengakibatkan distorsi pasar. Para pengusaha yahkgt ddengan elit
kekuasaan banyak sekali memperoleh kemudahaanbgaleglpihan sehingga
muncul konglomerasi-konglomerasi yang menunjukaralcoyang sangat
monopolistic Para pengusaha-pengusaha tersebut tidak didukleiy

semangat kewiraswataan sejati, mereka hanya metiikasditas berlebihan



yang diberikan oleh penguasa dengan melakukan ghral@nt-seeking.

(Haryono, 2004, hal 215)

Setelah PT Pertamina (Persero) melakukan tranafir banyak
kebijakan-kebijakan serta perubahan yang terjadlndatubuh Pertamina
dalam rangka menghadapi berbagai macam persaingaunjunpasar global.
Tidak hanya logo yang menjadi langkah perubahamtiids Pertamina,
namun juga perubahan di segala bidang, termaswh ssdtunya adalah
menerapkan kebijakaood CorporateGovernance(GCG) Berdasarkan
Undang-undang Nomor 28 Tahun 1998 tentang Penygdeagn Negara
yang Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme. Halnm@ngisyaratkan bahwa
untuk mewujudkan suatu pemerintahan yang respohetias KKN serta
berkinerja. Berkaitan dengan hal tersebut, penariberupaya mewujudkan
good governanceli Indonesia. Upaya yang sedang gencar dilakukeh o
pemerintah saat ini adalah untuk menciptakan penagriyang bersifclean
government)dan bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKNncRgaan
pemerintah yang bebas dari KKN merupakan hal yasgaga mengingat

korupsi dapat menekan pertumbuhan iklim investalsidbnesia selama ini.

Ada beberapa nama yang tersangkut dalamisk&srupsi di PT.
Pertamina (Persero) . Ginandjar Kartasasmita maviemteri Pertambangan
dan Energi pernah tersangkut kasus korupsi Balodgagan nilai sekitar Rp.
1,89 triliun atau US$ 189,58. Di tahun 2002 MantKepala Dinas

Pengelolaan Devisa Pertamina Saiful Bahri Ismaldutieti melakukan tindak



pidana korupsi yang merugikan negara dan ditunarigambalikan kerugian

negara sebanyak Rp 8,07 miliar. (www.tempo.Loban yang masih segar

dalam ingatan, kasus korupsi yang belum kunjungatudiselesaikan yaitu
kasus korupsi proyek pengadaan minyak zatapi damena proyek diduga
merugikan negara sebesar Rp 427 miliar. (www. lap&tcom)

Untuk mencapai visi, misi dan tujuan PT.t®®ina (Persero). organisasi
dan tata kerja tersebut harus meliputi sumber dagausia (SDM) yang
berkualitas tinggi, berwatak baik, bertanggung jawdan mempunyai
kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebhkiksaesuai dengan
jabatan yang didudukinya. Untuk dapat mewujudkemus itu, peningkatan
kinerja perusahaan serta pemberantasan KKN mesgdjat penting. Oleh
sebab itu, pengembangan suatu budaya perusahaas hsmperoleh
prioritas yang tinggi, karena budaya perusahaanadalah acuan utama
segala aktivitas SDM perusahaan. Diperlukan suahg@mbangan budaya
perusahaan yang dapat menjadi cermin bagi karyawswk dapat bekerja
secara efektif, efisien dan transparansi.

Budaya perusahaan yang saat ini sedangapli@n kepada publik
internal oleh PT. Pertamina (Persero) yaitu dengenciptakanPertamina
Clean Program Program tersebut sebagai upaya internalisasit@&C nilai
Pertamina, yakniClean (Bersih), Competitive (Kompetitif), Confident
(Percaya diri),Costumer FocusedFokus pada Pelangganjommercial
(Komersil), Capable (Berkemampuan). Publik internal tersebut, meliput

Komisaris, Direksi, General Manager, seluruh kes dan keluarga
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karyawan PT Pertamina (Persero). Penerapan prmgippp GCG ini

menjadi mutlak dilakukan oleh Pertamina (Persergarapertumbuhan

perusahaan tidak macet, yang dapat menghambatghkatan kesejahteraan
seluruh publik. PeranarfPublic relations di instansi pemerintahan dan

(BUMN) dalam melaksanakan prinsip-prinsjipod corporate governance

secara praktis, yaitu terwujud dalam 4 prinsipgpn(Ruslan, 2002, hal 57),

antara lain:

1. Accountability pertanggung jawaban agar pihak manajemen peraisaha
memiliki kemampuan untuk mengantisipasi pertanystakeholderatas
berbagai kebijakan yang telah dilaksanakan.

2. Predictability, kemampuan dalam memprediksi prospek usaha memnpata
secara tepat dan rasional, yang terkait denganakebi yang efektif,
efisien dalam operasi dan teknis pengembangansbgasuai peraturan
bisnis dan  hukum yang berlaku.

3. Transparancy keterbukaan saluran informasi yang dapat diperaign
terbuka kepada pihalstakeholders para investor, pengamat, publik
yang terkait serta media pers.

4. Participation diperlukan keikutsertaastakeholdersdan para investor
dalam memperoleh informasi dan data, upaya pengacekrta proses
pengembalian keputusan bersama dalam perusahbln pu

Untuk menjembatani kebijakan implementasi GGC maka internal
relations memiliki peranan penting dalam merealisasikan jk&hn tersebut

guna menciptakan budaya kerja perusahaan yangkiiodan bersih. Peran



internal relationsPT. Pertamina (Persero) sebagaimana tercantunm dala
description, yaitu merumuskan strategi dan kebijakan pengealolaa
komunikasi internal dan implementasinya dengan atujumeningkatkan
kualitas penyebaran informasi perusahaan kepadarubkelpekerja serta
terlaksananya kegiatan-kegiatan korporat dan diraktsesuai rencana,
sehingga seluruh informasi mengenai perusahaan digesahui oleh seluruh
pekerja dan menyelenggarakan kegiatan agar berjdéargan baik dan
sukses.

Perannternal relationssendiri sangat mempengaruhi kinerja perusahaan
pada umumnya, namun pemaparan diatas memberikaals¢dnda tanya,
apakah dalam implementasi tersebut pensiernal relations Pertamina
benar-benar sepenuhnya turut berperan penuh hpagtmtahap evaluasi dan
merumuskan kembali kebijakan-kebijakan baru yanguttumenciptakan
budaya kerja perusahaan?. Karena peran sedonéempal relationsadalah
juga berkaitan erat dengan mutu dan kualitas lanksryawan perusahaan,
stakeholders dan shareholderdan seluruh publik internal perusahaan
Terlepas dari siapapun yang akan merealisasikafjakab implementasi
GCG khususnya padgertamina Clean ProgranfPCP), seorangnternal
relations harus bisa menciptakan budaya kerja perusahaank untu
merealisasikan visi dan misi perusahaan dan mamgmhima SDM yang
memiliki daya saing di era perdagangan bebas seggdarang ini melalui 6
tata nilai ( 6 C) Pertamina sebagaimana yang @ikdbutkan diatas.

Setiap kebijakan yang diterapkan membutuhkahuah pengawasan



terhadap program yang sedang berlangsung, upageabteradalah untuk
mengontrol seberapa efektifkah kebijakan yang tafiimplementasikan
tersebut dan telah diperankan olaternal relations.Oleh karena itu maka
dibutuhkan evaluasi terhadap kebijakan yang sediditeyapkan melalui
sebuah penelitian dengan fokus penelitian padanpertarnal relations
Pertamina sebagai jembatan antara kebijakan demgplementasi GCG
dalam PCP.

Dari pemaparan di atas, menarik untuk diakusebuah penelitian pada
Peran Internal Relations PT. Pertamina (Persero) Dalam Menciptakan
Budaya Kerja Perusahaan (Studi Deskriptif Kualitatif Implementas

K ebijakan Good Corporate Governance Pada Pertamina Clean Program).

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat rumusanlatasa adalah:
“Bagaimana Peran Internal Relations PT. Peniaa (Persero) dalam

menciptakan budaya kerja perusahaan?”

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetaperaninternal relations
PT. Pertamina (Persero) dalam menciptakan budaym keerusahaan
khususnya dalam mengimplementasikan kebijakdood Corporate

Governancekhususnya pad@ertamina Clean Program



D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini secara teoritis diharapkanpada berguna untuk
memberikan pengetahuan tentang perdernal relationsPT. Pertamina
(Persero) dalam mengimplementasikan kebijak@ood Corporate
GovernancepadaPertamina Clean Prograndan memberikan kontribusi
positif dalam bidang komunikasi khususnya bagi reswea yang ingin
meneliti lebih lanjut kebijakan yang dibuat oleh. PErtamina (Persero).

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Pendliti
Berguna sebagai proses belajar untuk mengeemahami dan
memperluas wacana serta wawasan yang akan sangaanfeat
sebagai bekal untuk terjun dimasyarakat atau dalanma kerja yang

akan datang.

b. Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfdan menjadi
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya serta reg@aypa penelitian
tentang implementasi kebijakan GCG padRertamina Clean

Program mengingat IImu Sosial Humaniora merupakan fakutiaru

yang masih dalam tahap perkembangan.

c. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menkaer informasi yang

lebih mendalam tentang peranternal relations PT. Pertamina



(Persero) terhadap implementasi GCG paédartamina Clean

Program

E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian mengenai Perainternal relations terhadap
implementasi kebijakan GCG padgertamina Clean Programini saya
mendapati ada beberapa judul penelitian serupa gapagt dipergunakan
sebagai bahan perbandingan yang diperoleh daragarisumber akademik,
diantaranya adalah:

Dalam skripsi Astrid Sofialeny Maheny (2007) yangrjbdul
“Strategi Internal Relations PT (Persero) AngkasaraP| Terhadap
Implementasi Kebijakaisood Corporate GovernancgStudi Deskriptif PT
(Persero) Angkasa Pura | Bandar Udara Ngurah Raiyusan Ilimu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilimu Politik NP“Veteran”
Yogyakarta. Pada penelitian tersebut menggunalan pgerubahaffChange
Theory) dengan metode penelitian kualitatif-deskriptif,nelitian tersebut
lebih menekankan pada aspek strategi yang digunakarmnternal relations
dalam mengimplementasikan kebijakan GCG di perwsaliarsebut guna
meningkatkan budaya kerja yakni menjadi perusahgang memiliki
kompetensi dalam praktek bisnis berdasarkan prmsifsip GCG pada akhir
tahun 2008(To be G2C by the end of the year 20a3ri hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh saudari Astrid menyimpualkbahwa: strategi

utama divisiinternal relation PT. (Persero) Angkasa Pura | Bandar Udara



Ngurah Rai dalam implementassood Corporate Governancedalah
berdasarkan tahapan-tahapan yang disebut 3C, yamprehension
(pemahaman secara mendalampnsolidation (konsolidasi manusia dan
sistem), darcontinous improvemelfperbaikan secara terus menerus).

Marpin Sunarjiyati (2008) mahasiswi llmu Komunik&sikultas llmu
Sosial dan Illmu Politik UPN “Veteran” Yogyakartaalam tugas akhirnya
meneliti mengenai GCG yang berjudul “Implementagbkakan Good
Corporate Governance(GCG) PT. Taman Wisata Candi Borobudur,
Prambanan dan Ratu Boko (PT. TWC BP dan RB) DalaemidMjkatkan
Kinerja Pegawai”. Penelitian tersebut menggunakan perubahafChange
Theory) adapun metode yang digunakan adalah metode a&tifalignis
deskriptif. Dalam penelitiannya, peneliti membalmasngenai peningkatan
kinerja pegawai melalui penerapan kebijakan GCG agumenjadikan
perusahaan yang sehat serta jauh dari praktekgbrging dapat merugikan,
baik bagi perusahaan maupun bagi negara. Dari Ipasitlitian tersebut
menyimpulkan bahwa: kinerja PT. TWC BP & RB mengal&enaikan
setelah diterapkanny@aood Corporate Governanadehinternal relation, hal
ini dapat dilihat dari meningkatnyiacome perusahaan melalui pengelolaan
obyek wisata oleh sumber daya manusia yang berwbsdk, memiliki
integritas yang tinggi, serta penuh pengabdiand&parusahaan.

Dari beberapa penelitian yang sudah ada terselait membuktikan
banyaknya minaibbserverdalam meneliti penerapan GCG, namun pada

penelitian kali ini peneliti lebih fokus untuk medmi kajian teori dan
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lapangan, menganalisis mengenai peran pada fuimgeinal relation
terhadap implementasi kebijakan GCG khusudPgiaamina Clean Program

pada perusahan migas kepercayaan bangsa yakneRamiha (Persero).

F. Landasan Teori
1. Teori Peran (Role Theory)

Sebelum jauh membicarakan mengenai agatémal Relationsecara
definitif maupun teori dan aplikasinya, ada baikmydauk lebih mendalami
mengenai makna dari kata “peran”.

Menurut Kozier Barbara yang dikutip dalamebsite Teguh Aditya
peran adalah seperangkat tingkah laku yang dihamagieh orang lain
terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam syatem. Peran
dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalampeonauwdari luar dan
bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilglmng diharapkan dari
seseorang pada situasi sosial tertentu.

(http://blogs.unpad.ac.id/teqguhaditya/script. phmfesmri-peranan-dalam-

pekerjaan-sosigl/

Pengertian peranan menurut Soerjono Soekalatiah sebagai berikut:
“Peranan merupakan aspek dinamisi kedudukan (sfatuspabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesilEigan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.”

Konsep tentang perafrole) menurut Komarudin dalam buku

“Ensiklopedia Manajemeniengungkapkan sebagai berikut:
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a. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan olemajemen

b. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai statu

c. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok aizoepe

d. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menkadakteristik yang
ada padanya

e. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diapéngertian bahwa
peranan merupakan penilaian sejauh mana fungsorsese atau bagian
dalam menunjang usaha dalam pencapaian tujuan gaéegpkan atau
ukuran mengenai 2 (duagriable yang mempunyai hubungan sebab akibat,
(http://openpdf.com/viewer?url=http://dspace.widyat.ac.id/).

Peran adalah deskripsi sosial tentang skitpadan kita siapa. Peran
menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang kbmunitas sosial atau
politik. Peran adalah kombinasi posisi dan pengafutda di posisi mana
dalam suatu strata sosial dan sejauhmana pengamdh. Atulah peran.
Peran adalah kekuasaan dan bagaimana kekuasaek#tah baik secara
organisasi dan organis. Peran memang benar-bekaadaan yang bekerja,
secara sadar dan hegemonis, meresap masuk, déayang diserap tanpa
melihat dengan mata terbuka lagi. Peran, adalabissis yang berkaitan
dengan keuntungan dan kerugian, sebab dengan p&laryang dirugikan
dan diuntungkan. Peran adalah seperangkat tingkah ytang diharapkan
oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudykadalam suatu

system. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosialdaaildalam maupun dari
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luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk pleviiaku yang diharapkan
dari seesorang pada situasi sosial tertentu. pafam ‘the dynamic aspect
of statu$ (aspek dinamis dari suatu status). Definisi skdea yang dibuat
oleh Linton ini memberikan deskripsi mengenai podeés kedudukan dari

status-peran. (http://blogs.unpad.ac.id/tequhafditygot.php/read/teori-

peranan-dalam-pekerjaan-sosial/

Adapun makna dari kata peran dapat dijelaskaat beberapa cara.
Pertama, suatu penjelasan historis menyebutkan, konsepnpseanula
dipinjam dari keluarga drama atau teater yang higupur pada zaman
Yunani Kuno (Romawi). Dalam arti ini, peran mendnpada karakteristik
yang disandang yang dibawakan oleh seseorang @&lam sebuah pentas
drama.Kedua, suatu penjelasan yang menunjuk pada konotasi siosial,
yang mengartikan peran sebagai suatu fungsi yabgwdikan seseorang
ketika menduduki suatu karakteristik (posisi) dalstnuktur sosialKetiga,
suatu penjelasan yang lebih bersifat operasionahyebutkan bahwa peran
seorang aktor adalah suatu batasan yang dirandahga&tor lain, yang
kebetulan sama- sama berada dalam satu “penanumjak/peran(role
performance).

Pada dasarnya ada dua faham yang dipergumizam mengkaji teori
peran yakni paham strukturisasi dan paham interaksionis. Paham
strukturisasi lebih mengaitkan antara peran-peedagai unit cultural, serta
mengacu ke perangkat hak dan kewajiban, yang seuwamaatif telah

dicanangkan oleh sistem budaya. Sistem budayabtdrsenenyediakan
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suatu sistem posisional, yang menunjuk pada suatwari struktur sosial,

yaitu suatil ... Location in a system of social relationshig?ada intinya,

konsep struktur menonjolkan suatu konotasi paatisstbaik pada aspek
permanensasi maupun aspek saling-#4aitira satu dengan lainnya.

Paham interaksionis, lebih memperlihatkanatasi aktif-dinamis dari
fenomena peran; terutama setelah peran tersebutpaiem suatu
perwujudan perafrole performance)yang bersifat lebih hidup serta lebih
organis, sebagai unsur dari sistem sosial yany téilaternalisasi olelself
dari individu pelaku peran. Dalam hal ini, pelaleran menjadi sadar akan
struktur sosial yang didudukinya. Karenanya ia lgelderusaha untuk
nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh pelaku lainrsgbagai “tak
menyimpang” dari sisteem yang ada dalam  masyarakat.

(http://www.damandiri.or.id/file/suwandiunairbab2dfp

2. Public Relations
a. Definis Public Relations

Ada banyak definisi mengenai PR, dalam pab@ngannya terjadi
banyak sekali definisi-definisi PR yang dikemukalkaleh para ahli
dibidang llmu Komunikasi. The founding father of Public Relations
yakni Ivy Lee merupakan orang pertama yang menyandang profesi
menjadi seorangublic relations officerdi Amerika Serikat pada tahun
1906. (Ruslan, 2008, hal 5) Baru setelah itu banyakang

membicarakan betapa pentingnya mengembangkan prfesbut

14



menjadi sebuah keilmuan. Mengenai hal tersebutbabarapa definisi
autentik yang dikemukakan oleh beberapa nara sumber yang
dipergunakan untuk memperkuat teori sebagai acasard diantaranya
adalah:

Frank Jefkins

"public relations is a system of communication teate a goodwill”
(Public relationsadalah sebuah system komunikasi untuk menciptakan
niat baik).

Onong Uchjana Effendy

“Humas adalah komunikasi dua arah antara organgasgan publik
secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsn dujuan
manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sdama
pemenuhan kepentingan bersama.”

Cutlip, Center & Broom

“Public relations adalah fungsi manajemen yang membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfeatarganisasi
dengan public yang memengaruhi kesuksesan atag&legaorganisasi
tersebut.”

Beberapa pengertian diatas, memunculkan konsegekopenting
ketika kita membahagublic relations Konsep-konsep tersebut adalah
karakteristikpublic relations tujuan, fungsi, bidang pekerjaan maupun
alat-alat yang digunakapublic relationsdalam beraktivitas. Karena

public relations adalah fungsi manajemen dalam melaksanakan
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kegiatan komunikasi, maka pada dasarnya tujpablic relations

adalah tujuan-tujuan komunikasi. Dalam realitas kiita public

relationsdi perusahaan, tujugiublic relationsantara lain menciptakan
pemahaman publik, membangun citra korporat, membangpini
publik yang favourable serta membentulgoodwill dan kerja sama.

(Kriyantono, 2008, hal 5)

Untuk melengkapi pengertian atau pemahaman terapagdan
bagaimanapublic relations, berikut ini ditarik kesimpulan beberapa
pendapat para ahli dan pakar.

1) Public relationsmerupakan satu seni untuk menciptakan pengertian
publik yang lebih baik yang dapat memperdalam keperan publik
secara lebih baik atau pemberdayaan lebih tingiat@p suatu
lembaga atau organisasi.

2) Public relations adalah suatu proses yang kontinu dari usaha
manajemen untuk memperolegoodwill dan pengertian dari
pelanggan, konsumen, publik pada umumnya, termasu& staf
pegawainya. Ke dalam, mengadakan perbaikan dan grexhan
melaluicorporate culture buildingmembangun budaya perusahaan)
berbentuk disiplin, memotivasi, meningkatkan peteyg dan
produktivitas kerja yang diharapkan terciptarsgmse of belonging
terhadap perusahaannya. Sedangkan keluar, bermparyeiptakan

kepercayaan dan citra perusahé&esorporate imageyang sekaligus
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memayungi serta mempertahankan citra produknyad(getoand
brand image). Sebagaimana diungkapkan dalam prgtatik

“The are the contacts make everyday on the job, waith your
neighbours and friends. They are the word you spbaksmile on
your face”. (Ruslan, 2008, hal 8)

Oleh karena itupublic relations merupakan suatu bidang yang
memerlukan segi perencanaan yang matgtanned) sama dengan
bidang periklanan yang melakukan “komunisuasi”,tiyagabungan
antara melakukan komunikasi dan sekaligus memb(peksuasive)
Dalam melakukan kampanye atau propaga(@R campaign and
propaganda) selain untuk mengkampanyekan program kerja, isdsiv
dan informasi, tujuan lainnya adalah untuk mempaken,
meningkatkan kesadaran atau pengertian dan meddarngan publik
dari sasaran khlayakarget audience)dan sekaligus mempengaruhi
serta membujuk sasaran khalayak yang terkait dajudisignificant
public). Perkembangan berikutnya dikenal dengatakeholders
(khalayak sasaran yang terkait).

Definisi umum tentangpublic relations tersebut kemudian
disimpulkan lebih spesifik lagi, yaitpublic relationsmerupakan seni
(arts) dan gabungan dari disiplin ilmu manajemen, komasiik
psikologi, sosial dan marketing, untuk membentudr gprusahaan atau
lembaga, gagasan atau ide yang ditawarkan, namapdatuknya

menjadi disukai dan dapat dipercaya oleh publikny@alam
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hubungannya dengamarget audienceatau stakeholderstersebut,

dikenal tiga tipe tentang apa yang disukai danktidesukai, yaitu

sebagai berikut.

a) Those who know you and like ygnengenal dan menyukai Anda).

b) Those who know you and don't like y@mengenal dan tidak
menyukai Anda)

c) Those who neither you nor care ydtidak dikenal maka tidak
disukai) (Ruslan, 2008, hal 5-6)

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulamwiaapublic
relationsmerupakan kegiatan yang bertujuan mengomunika&kér
1H, yaitu:

(1)Siapa kitalwho)?

(2)Apa yang kita kerjakafwhat)?

(3)Mengapa kita mengerjakanngahy)?

(4)Kapan kita mengerjakannyahen)?

(5)Di mana publik dapat mendapatkan informasi tentdtaywhere)?
(6)Bagaimana kita berbeda dengan peséiogy)?

Tujuan menciptakan kerja sama berarti metbparusahaan dan
publik untuk saling beradaptasi satu sama [Rinblic relationsadalah
upaya-upaya perusahaan untuk menciptakan kerja sdemgan

kelompok-kelompok masyarakat. (Kriyantono, 2008 1%
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Dari uraian di atas , dapat ditarik kesingpulmengenai peran
utama publicrelationsyang pada intinya adalah sebagai berikut:
1. Sebagaicommunicator atau penghubung antara organisasi atau
lembaga yang diwakili dengan publiknya.
2. Membina Relationship yaitu berupaya membina hubungan yang
positif dan saling menguntungkan dengan pihak goié.
3. Peranback up managemengakni sebagai pendukung dalam fungsi
manajemen organisasi atau perusahaan.
4. Membentuk corporate image artinya perananpublic relations
berupaya menciptakan citra bagi organisasi atabdganya.
Dijelaskan dalam kitab suci al-qur'an mengeéwavajiban seseorang
— pada konteks ini yaitwpublic relation -- dalam melakukan
komunikasi agar pesan yang diamanahkan tersampaikéinsasaran
yang dituju. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyakgmmamanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya k
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhn
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Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. (QS.

Annisa, hal 58)

Rhenald Kasali dalam bukunydanajemen Public Relations
Konsep danAplikasinya di Indonesiaditerbitkan pustaka utama
Grafiti, Jakarta: 1994, mengatakan, “Fungsi manajemalam konsep
public relationsbertujuan menciptakan dan mengembangkan persepsi
terbaik bagi suatu lembaga, organisasi, perusahatan, produknya
terhadap segmen masyarakat, yang kegiatannya langstau tidak
langsung mempunyai dampak bagi masa depan orgarsedbaga,
perusahaan atau produknya.

Dalam aktivitas atau operasionaliblic relationstersebut dikenal
dengan penemuan faktéfact finding) perencanaan(planning)
pengkomunikasian (communicating) dan pengevaluasian atau
pemantauan (evaluating) Dalam mengevaluasi tersebut melihat
sejauhmana perencanaan itu berjalan sesuai dergandyjkehendaki,
dikoordinasi atau diorganisasikan, kemudian baga@mpelaksanaan,
dan dalam pencapaiannya, hasil apa yang telahotigherya.

Dalam membantu mendifinisikan dan mengimgetasikan
kebijakan, praktisi PR menggunakan beragam keah{@munikasi
profesional dan memainkan peran integratif bailditdalam organisasi
maupun antara organisasi dan lingkungan eksterBatdasarkan
fungsinya, PR publik internal secara terus menelibgri informasi

mengenai peraturan, seluk beluk organisasi atauspkaan yang harus
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mereka ketahui dan menambah daya ikut memiliki kdgarlibatannya
semakin meningkat. Itu berarti meningkatkan tanggyswab dari
masing-masing karyawan dengan sendirinya prodt&svneningkat.
FungsiPublic Relationsyang dilaksanakan dengan baik benar-
benar merupakan alat yang ampuh untuk memperbaiki,
mengembangkan peraturan, budaya organisasi atasgb@an, suasana
kerja yang kondusif, peka terhadap karyawan yamty peendekatan
khusus, perlu di motivasi dalam meningkatkan kargyg, dan lain-lain.
PR sebagai “jalan penengah” antara organisasi dhalikpnternal dan
eksternal. Dengan singkat dapat dikatakan bahwgsfuRR adalah
memelihara, mengembangtumbuhkan, mempertahankannyada
komunikasi timbal balik yang diperlukan dalam meger, mengatasi
masalah yang muncul, atau meminimalkan munculnyaalah. PR
bersama-sama mencari dan menemukan kepentinganisaigjayang
mendasar, dan menciptakan adanya saling pengeytiag, didasarkan
pada kenyataan, kebenaran dan pengetahuan yasglggdengkap dan
perlu diinformasikan secara jujur, jelas, dan otifglS. Black Melvin

L. Sharpo,1983 dalam Rumanti, 2002, hal 33-35)

. Peran Internal Relations

Dalam bukiEffective Public Relationmengenai definisinternal
relations, yakni: Hubungan internal adalah bagian khusus RRriyang

membangun dan mempertahankan hubungan yang baiksalary
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bermanfaat antara manajer dan karyawan tempat isegan
menggantungkan kesuksesan. (Broom 2006, hal 11)

PR internalinternal public relations)ternyata sama pentingnya
dengan PR eksternal. Jika uang yang menjadi ukysanmaka PR
internal mampu memberi kontribusi profitabilitasrymahaan sama
besarnya dengan yang diberikan oleh PR eksterndduhfjan antara
sesama pegawai pada suatu perusahésaff relations) tidak
sepenuhnya sama dengan hubungan-hubungan ind(isttystrial
relations). Hubungan industri lebih menekankan pada besailnkeci
gaji dan berbagai kondisi atau fasilitas kerja. Nanantara keduanya
terdapat hubungan yang erat, mengingat hubungaumstimdtu juga
sangat dipengaruhi oleh efektif-tidaknya komunikadiskalangan para
pegawai.

Komunikasi internal (lebih lanjut akan disekomunikasi pegawai
atau (employee communicatiomhemiliki tiga wujud. Yang pertama
adalah komunikasi ke bawgdownward communicationlyakni dari
pihak manajemen atau pimpinan perusahaan kepadgpgawai (dari
atasan ke bawah). Yang kedua adalah komunikasitde (@oward
communication) yakni dari pegawai ke pihak manajemen (dari
bawahan ke atasan). Ada pun yang ketiga adalah rk&asi sejajar
(sideways communicationsyakni yang berlangsung antara sesama

pegawai.
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b)

Tingkat efektivitas dari PR internal itu génsangat dipengaruhi

oleh tiga hal pokok, yaitu:

1) Keterbukaan pihak manajemen.

2) Kesadaran dan pengakuan pihak manajemen akan dalaiarti
penting komunikasi dengan para pegawai

3) Keberadaan seorang manajer komunikasi (manajeryBR) tidak
hanya ahli dan berpengalaman, tetapi juga didukele sumber
daya teknis yang modern. (Jefkins, 2002, hal 195)

Hubungan terpenting dalam organisasi adafafbungannya
dengan karyawan di semua level. Istilphblic internal dan public
karyawanmengacu pada baik itu manajer maupun orang-orang ya
menjadi bawahannya. Publik ini merupakan sumbea dagbesar dari
organisasi — orang-orangnya. Menurut Alvie Smitkgntan direktur
komunikasi korporat General Motors, ada dua faktgang
memengaruhi komunikasi internal dengan karyawan mi@mambah
rasa hormat manajemen terhadap salah satu dasi fRRgini:

Manfaat dari pemahamanteamwork, dan komitmen karyawan dalam
mencapai hasil yang diinginkaAspek positif dari perilaku karayawan
ini sangat dipengaruhi oleh komunikasi interaktdnyg efektif di
seluruh organisasi.

Kebutuhan untuk membangun jaringan komunikasi nesinang kuat,
yang membuat setiap supervisor di semua level dapalakukan

komunikasi secara efektif dengan karyawanri@butuhan ini lebih
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dari sekadar menciptakan informasi yang berhubung&mgan
pekerjaan tetapi juga harus memuat informasi bdasisu public yang
memengaruhi organisasi secara keseluruhan.

Fungsi komunikasi internal adalah mengusahalagar para
karyawan mengetahui apa yang sedang dipikirkan pargawan.
Organisasi akan kehilangan sebagian besar potamsbes daya
manusianya karena tidak memprioritaskan komunikasi arah yang
efektif — yang merupakan landasan untuk hubungamajemen-
karyawan dan kinerja pekerjaan secara keseluruBatam buku
Effective Public RelationSmith menyebut ini sebagai konsekuensi
akibat “kemalasan dalam bekerja”:

Kebenaran yang menyedihkan adalah ketidaksetiagawan dan kurangnya
komitmen kepada tujuan organisasi mungkin telahugikan bisnis Amerika
lebih dari $50 miliar setiap tahunnya ... biaya akitmangkir kerja, keluhan
buruh, keseretan produksi, mutu buruk, biaya pkdmaidan jaminan yang
mahal. Mungkin yang paling mahal dari itu semualad&emalasan yang
dilakukan karyawan yang tak mau mengeluarkan kizjeide terbaik mereka;
yang hanya mencapai kinerja seadanya.

Koordinasi dan mediasi yang dibutuhkan untuk mexgpi
karyawan dewasa ini telah menempatkan staf PR,athepgngetahuan
dan keahlian komunikasinya, di tengah-tengah peteget hubungan
internal. Misalnya, mantan pimpinan dan CEO Deliial4nes, Ronald
W. Allen, yang naik ke posisi atas itu dengan mienjean departemen
training dan sumber daya manusia, memandang tugasnya adalah
sebagai pemberi motivasi dan menanamkan kesetiadamddiri

karyawan.
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Hubungan kerja sehari-hari melibatkan banyak Kgntztapi
komunikasi karyawan yang efektif akan berkembarigndaklim yang
jujur dan dapat dipercaya. ldealnya, hubungan kérjadicirikan
setidaknya dengan tujuh kondisi:

(1)Keyakinan dan kepercayaan antara karyawan damatasa

(2) Informasi yang jujur dan transparan bebas mengalatas, bawah,
dan samping di dalam organisasi.

(3) Status dan parrtisipasi yang memuaskan untukpsetang

(4)Kontinuitas kerja tanpa perselisihan

(5) Lingkungan yang sehat dan aman

(6)Keberhasilan usaha

(7)Optimisme tentang masa depan.

Aspek yang amat penting bagi kesuksesannma@si adalah
karyawan. Sebelum ada hubungan dengan konsumeanggeh,
lingkungan, investor dan pihak lain di luar orgasis manajemen harus
lebih dahulu memerhatikan orang-orang yang bekepmda mereka —
yakni para karyawan. Karena itu, CEO di dalam oigesn sering
memandang karyawan mereka sebagai “publik nomart séhu “aset
organisasi paling penting,” dan mereka berusahacipikan “kultur
organisasi” yang bisa menarik dan mempertahankagakan atau
pekerjaan yang produktif. Bagian dari praktik PR dinamakan

hubungan internal.
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Akan tetapi, sebagai bagian dari fungsi RRgylebih luas, tujuan
hubungan internal adalah membangun dan mempertahdnkbungan
yang sama-sama bermanfaat antara organisasi dgawlaar, di mana
kesuksesan atau kegagalan organisasi akan tergankepada

karyawan. (Broom 2006, hal 254-255)

Budaya Kerja Perusahaan

Untuk memahami komunikasi internal dari oigasi kita harus
mempertimbangkan organisasi itu. Beberapa pihal yaeneliti kultur
organisasional telah mendefinisikannya sebagai mattan asumsi
bersama yang dianut oleh anggota kelompok. Yangnyai
memfokuskan pada kultur sebagai sistem nilai bessatau norma
kelompok di dalam organisasi. Kultur organisasila@ddactor penting
karena ia memberikan dampak signifikan pada model sebagai
praktik organisasi dan pada komunikasi internal.

Kultur organisasi didefinisikan sebagai keti

Kultur organisasi adalah keseluruhan nilgimbol, makna,
keyakinan, asumsi, dan ekspektasi yang dianut iersgang
mengorganisir dan mengintegrasikan sekelompok oyang berkerja
sama. (Broom, 2006, hal 257)

Sedangkan pengertian budaya perusahaan daldon Rhenald
Kasali (ManajemerPublic Relationy adalah satu set nilai, penuntun

kepercayaan akan suatu hal, pengertian dan carpikibeyang
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dipertemukan oleh para anggota organisasi danirddeoleh anggota
baru seutuhnya. Tujuan budaya adalah melengkapigraygota dengan
rasa (identitas) organisasi dan menimbulkan kommtweehadap nilai-
nilai yang dianut organisasi.

Namun, dalam proses selanjutnya seoranguUPiR mengemban
misi untuk mengembangkan dan memelihara budayasaleaan.
Sedangkan budaya perusahaan sisi yang sama manupakerapan
nilai-nilai dalam suatu masyarakat yang terikat dogk di bawah
naungan suatu perusahaan. Budaya perusahaan umuendiya atas
dua lapisan. Lapisan pertama adalah lapisan yangmmya mudah
dilihat dan sering dianggap mewakili budaya peraaah secara
menyeluruh. Lapisan pertama ini diseMigible Artifacts Lapisan ini
terdiri dari atas dua cara orang berperilaku, loarai dan berdandan.
Termasuk pula simbol-simbol yang dipakai, kegiatprotokoler
(seremonial), dan cerita-cerita yang sering dilakan oleh para
anggota. Ini sering disebut sebagai identitas.

Namun demikiarVisible Artifactstidak ada beegitu saja. la hadir
mewakili nilai-nilai yang lebih dalam dari para @ota. Lapisan ke dua
yang lebih dalam itulah yang sesungguhnya disebdaya. Ini terdiri
atas nilai-nilai pokok, filosofi, asumsi, kepercagadan proses berpikir
dalam perusahaan.

Untuk mengartikan budaya perusahaan, seorangigrlie dapat

melakukan analisis yang dimulai daviisible Artifacts, kemudian
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melakukan penelusuran terhadap pidato pendiri, wesra yang
dimuat di media massa, kejadian penting yang meblen
perusahaan harus mengambil tindakan drastic, bepgausahaan, dan
mission statemenerusahaan. Suatu studi yang dilakukan oleh Ryofes
Daniel R. Denison, menunjukan bahwa ada empat jemiaya yang
dapat dikembangkan perusahaan sehubungan dengteyi sdan
keadaan lingkungan. Kategori yang dikembangkan dbemnison,
didasarkan oleh dua faktor:
1) Keadaan lingkungan kompetitif memerlukan tindakanmengubah
atau mendiamkan.
2) Fokus strategi : intern atau ekstern

Hubungan antara keduanya tampak pada bagan berikut:

Gambar 1
Hubungan antara Lingkungan dan

Strategi M anajemen terhadap Budaya Perusahaan

Keadaan Lingkungan

Labil Stabil
Ekstern Budaya Budaya Misi
Adaptasi
Fokus Strategi
Budaya Budaya
Intern Partisipatif Konsisten

Sumber : (Kasali, 2005, hal 112)
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Budaya Adaptas
Budaya adaptasi ditandai oleh lingkungangyéidak stabil

dengan strategi terfokus pada kegiatan eksterna Hadlaya
adaptasi ini orang-orang di dalam perusahaan diarahgar dapat
mendukung kapasitas organisasi untuk menangkap-tanda dan
menfasirkan tindakan terhadap perubahan lingkurigardalam

perilaku baru. perusahaan yang menganut budayaemerlukan
respons yang segera untuk menyesuaikan diri depgerbahan
lingkungan. Umumnya budaya ini dianut perusahaaktrenik,

pemasararfashion goodsdan produsen kosmetik.

Budaya Misi

Budaya ini ditandai oleh keadaan lingkungamg relatif
stabil. Dalam keadaan lingkungan yang stabil pérasa mulai
memperhatikan orang-orang di luar perusahaan. mogaadalah
untuk menyebarkan visi perusahaan. Tujuannya adalatak
menyebarkan visi perusahaan kepada khalayak. \@sselbut
memberi arti bagi para anggota dengan mendefimsikaara jelas
perannya dalam perusahaan. Orang-orang di dalamsgiean

percaya bahwa misi perusahaan adalah untuk melayemgj.
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c. Budaya partisipatif

Budaya ini memfokuskan perhatiannya padaerkieatan
seluruh orang dalam perusahaan terhadap perubatgkurigan
yang cepat(unstable) Perusahaan membangkitkan inisiatif para
karyawan agar terlibat dalam kebersamaan melasa tanggung
jawab dan rasa memiliki, dan komitmen yang tinggihadap
perusahaan. Umumnya perusahaan mengijinkan karyhelerja
tanpa jam kerja rutin sehingga karyawan bisa mengsendiri
jadwalnya dan bersedia bekerja hingga larut malddasa
kepemilikan dikembangkan melalyrofit-sharing (kepemilikan

saham secara berkelompok seperti dalam koperasi).

d. BudayaKonsisten

Budaya ini dikembangkan dalam keadaan lingkn yang
stabil. Dalam keadaan itu, perusahaan memfokuskateginya
kearah intern perusahaan. Simbol, kepahlawananpddokoler.
Yang didesain oleh praktisi PR dimaksudkan untukao&ung
kerja sama, tradisi, dan mengikuti kebijakan pdraaa mencapai
sasaran tertentu. Di dalam perusahaan ini, ket¢alitipartisipasi
individu tidak terlalu menonjol, tetapi diimbangertyan niat baik
untuk menyesuaikan dir{conformity) dan kerja sama antara

anggota. Keberhasilan perusahaan ditimbulkan olaeburgan
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antara bagian-bagian dan manusianya yang salimgpderpada

efisien. (Kasali, 2005, hal 110-113)

Kultur organisasi sering kali merupakan yethg membedakannya
dari organisasi lain dan —jika dikelola dengan bai#tapat menjadi aset
yang berharga dalam membangun kepaduante@mworkdi dalam
organisasi, dan menghasilkan efektivitas orgarosasi dalam
mencapai tujuannya. Kultur organisasional mendskan nilai dan
norma yang dipakai oleh pembuat keputusan di dataganisasi.
Pandangan dan kultur organisasi mendefiniskan mgntanggapan
yang tersedia dalam situasi isu tertentu. Meskiparing kali tidak
dibicarakan, kultur organisasi sangat memengaragaimana perilaku
didefinisikan dalam organisasi, termasuk mendekais siapa yang
punya kekuasaan dan bagaimana menggunakan kekuasg@room,

2006, hal 257)

G.Metode Pendlitian
Pengertiaimetode berasal dari katanethodos(Yunani) yang dimaksud
adalah cara atau menuju suatu jalan. Metode meanplkégiatan ilmiah yang
berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis)kumi&mahami suatu subjek
atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemjdsaban yang yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan serkn&keabsahannya.
Menurut Soerjono Soekanto (1986, hal 5), penel@grupakan kegiatan ilmiah

yang berkaitan dengan analisis dan konstruksi yailgkukan secara
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metodologis , sistematis, dan konsisten. Menargirkpulan dari pembahasan
tersebut, bahwa sistem dan metode yang dipergunaktuk memperoleh
informasi atau bahan materi suatu pengetahuanhiléng disebut dengan
‘metodologi ilmiah.” Pada sisi lain dalam kegiatantuk mencari informasi
tersebut dengan tujuan untuk menemukan hal-hal fpang merupakan suatu
prinsip-prinsip tertentu atau solusi (pemecahan atah$ tersebut dengan

‘penelitian.” (Ruslan, 2006, hal 24).

1. Jenis Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini yakni mengenai pernaternal
relations terhadap implementasi GCG khususnya pBdatamina Clean
Program peneliti menggunakan metode deskriptif-kualitaingan model
deduktif yang lebih mengandalkan pada pengamatamgulasi dan teori.
Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomealengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamRiset ini tidak
mengutamakan besarnya populasi atampling bahkan populasi atau
samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkiusaplah mendalam dan
bisa menjelaskan fenomena yang ditelit, maka tigalu mencari
sampling lainnya. Di sini yang lebih ditekankan adalah spatan
kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuahititata.

Periset adalah bagian integral dari datiyar periset ikut aktif dalam
menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demilperiset menjadi

instrument riset yang harus terjun langsung didgpa. Karena itu riset ini
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bersifat subjektif dan hasilnya lebih kasuistik &ok untuk
digeneralisasikan. (Kriyantono, 2006, hal 56).

Menurut Bogdan dan Taylor pendekatan kudlitAharapkan mampu
menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapigsan, dan tingkah
laku yang dapat diamati dari suatu individu, kelokp masyarakat,
organisasi tertentu dalam suatu konteks setingritertyang dikaji dari sudut
pandang yang utuh, komprehensif dhetistic.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menalappemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari phtispeartisipan.
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahtgdtapi diperoleh
setelah melakukan analisis terhadap kenyataan! s@sig menjadi fokus
penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpularupa pemahaman

umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut. (Rux086, hal 213).

. Subjek dan Objek Penelitian

Sumber data yang didapat adalah data yaagqhdi dari tempat
penelitian yang telah ditentukan yaitu di PT. Rertea (Persero), sebagai
subjek penelitian yaknManager Internal CommunicatioiManager Data
dan informasi danManager Compliancesebagai informan. Ada pula
beberapa responden pendukung dari karyawan SekreRegrseroan

Pertamina sebagai bagian dari publik internal.
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Tablel

Data | nfor man

Nama Jabatan

Bapak. Mindaryoko Internal Communication
Manager

Bapak. Ifki Sukarya Manager Data dan
Informasi

Ibu. Mardiyani Manager Compliance

Ibu. Milla Suciyani Internal Relation Officer

Bapak. Rasjid Salim HRD Sekretaris Perseroan

Ibu. Luki Adm & Finance CSR
Staff

Adapun yang menjadi objek kajian/penelitian adaledmgenai peran
internal relationsterhadap implementasi kebijakan GCG p&datamina

Clean Prograndalam menciptakan budaya kerja perusahaan.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dihimpun sedargsung dari
lembaga atau instansi yang bersangkutan dan dseliadiiri oleh peneliti
untuk dimanfaatkan dalam penelitian. Data primgratidoerbentuk opini
subjek secara individu atau kelompok dan hasil masé terhadap

karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan dwasil suatu pengujian

34



tertentu. Pengumpulan data primer ada dua metatle ry&lalui survey
dan observasi (Ruslan, 2004, hal 138). Data priolagam penelitian ini
adalah data yang dihasilkan dari wawancara dengherapa informan
untuk mengetahui peramternal relations PT. Pertamina (Persero)
mengenai implementasi kebijakan GCG khususnya daeidamina
Clean Program Interview guideyang telah disusun ditujukan kepada
Manager Internal Communication, Manager Data ddorimasi dan
Manager Compliancesebagai informan serta beberapa responden dari

karyawan Sekretaris Perseroan.

b. Data Sekunder

Data penelitian yang diperoleh secara titligsung dari media
perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakashdkembaga lainnya
yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapatnfii@ikan dalam
suatu penelitian tertentu. Data sekunder pada umaniverbentuk
catatan atau laporan data dokumentasi oleh lembagantu yang
dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian adalah dokumen-
dokumen atau catatan perusahaan yang berkaitanamdtgytamina

Clean programdi PT. Pertamina (Persero).
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4. M etode Pengumpulan Data

Untuk melakukan sebuah penelitian  dilakukampula metode
pengumpulan data yang di peroleh dari lapangan atermgra observasi,
wawancara dan dokumentasi secara mendalam denlgak-phak terkait
agar dapat memperoleh keterangan yang jelas, dbgekta sesuai dengan
peraturan dan prosedur yang berlaku dengan meaggnnbeberapa
metode, diantaranya adalah:
a. Observasi

Beberapa bentuk observasi yang dapat diguimd&lam penelitian
kualitatif adalah observasi partisipan dan obseérvam-partisipan.
Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakanoaetobservasi
non-partisipan.

Observasi atau pengamatan adalah kegiataseh&gan manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat beEmanya
selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciymaulut, dan kulit.
Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorangik un
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja paireamata serta
dibantu dengan pancaindra lainnya. Dari pemahantsereasi atau
pengamatan tersebut, sesungguhnya yang dimaksughrdanetode
observasi adalah metode pengumpulan data yang akgonuntuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan damgipdraan.
Observasi non-partisipasipan merupakan metode wdmsedi mana

periset hanya bertindak mengobservasi tanpa ikgjuntemelakukan
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aktivitas seperti yang dilakukan kelompok yang sditji baik
kehadirannya diketahui atau tidak. (Kriyantono, @(tal 110)

Dalam hal ini peneliti telah melakukan pemgéan langsung di PT.
Pertamina (Persero), JI. Medan Merdeka Timur, Jak&usat. Selama
kurun waktu tiga pekan di bulan April 2010 guna degratkan
pengamatan yang objektif dan valid mengenai pef@nkRususnya
fungsi internal relationsterhadap implementasi kebijakan G@ada
Pertamina Clean Program

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam secara umum adalah prosegperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgaywab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan inforneanoaing yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan peddgwde)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terldelam
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demijki&akhasan
wawancara mendalam adalah keterlibatannya dengzmian.

Metode wawancara mendalgn-depth interview)adalah sama
seperti metode wawancara lainnya, hanya peran pameasa, tujuan
wawancara, peran informan, dan cara melakukan wesavanyang
berbeda dengan wawancara pada umumnya. Sesuataryanderbeda
dengan metode wawancara lainnya adalah bahwa waveamendalam

dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yaag& bersama
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informan di lokasi penelitian, hal mana kondisi fidiak pernah terjadi
pada umumnya. (Bungin, 2007, hal 108-115)

Wawancara peneliti lakukan guna mendapatkéormasi untuk
mendapatkan data yang peneliti butuhkan denganetienpan pada
interview guide.Wawancara dilakukan langsung dengan orang yang
bertanggungjawab terhadap objek, vyaitu Managémternal
Communication Manager Complianceserta Manager Data dan
Informasi, adapun pertanyaan yang dilayangkan hddarkisar
mengenai keterlibatannternal relation baik strategi dan aplikasi
komunikasi padaPertamina Clean Prograndan kepadaManager
Compliencesebagai fungsi yang diberikan tanggungjawab texhad
Pertamina Clean Prograntersebut. Dalam observasi, peneliti juga
melakukan wawancara dengan beberapa karyaiv@et dari
Sekretaris Perseroan Pertamina sebagai pendukuagyaiag peneliti
anggap relevan dan berkompeten sehingga dapat mbmerbetuhan
peneliti dalam proses analisis dan mencapai hasi ynaksimal.
Dokumentas

Dokumentasi atau juga diseldigcumentary historicalpenelaahan
dokumentasi), dilakukan oleh peneliti untuk melakukontak dengan
pelaku atau sebagai partisipan yang terlibat padtugperistiwa sejarah
masa lalu, dan terdapat empat jenis dokumentasi ggmergunakan
dalam metode ini, yaitu 1) datachival (arsif) 2) dokumen (sejarah)

milik lembaga atau pribadi 3) dokumemivacy, milik pribadi seperti
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surat wasiat, ijazah, berkas rahasia, agenda opatptdadi dan
sebagainya, 4) dokumentasi publik, seperti data atbormasi yang
tercantum di berbagai media massa, kepustakaargnbahblikasi
instansi dan pengumuman publik. (Ruslan, 20062h84220)

Untuk memperoleh validitas data, dalam peme ini peneliti
menggunakan beberapa dokumen yang berkaitan derigjek kajian
yang peneliti temukan di lapangan sepeannual report (laporan
tahunan), artikel yang peneliti peroleh darebsite media internal
perusahaan (Media Pertamina dan Warta Pertamintg beberapa

dokumentasi gambar/photo sebagai dokumen penddat fa

5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data kualitatif cendemnnegggunakan pendekatan
logika induktif, dimana silogisme dibangun berd&aarpada hal-hal khusus
atau data lapangan dan bermuara pada kesimpulangtdan umum.
Dengan demikian, pendekatan ini menggunakan Idggkpikir menyerupai
piramida duduk, seperti di bawah ini.

Gambar 4 Silogisme-Piramida Duduk
Fakta/Data/Informasi

Kesimpulan Teori/Dalil/Hukum

Model tahapan analisis induktif adalah sebagrikut:
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a. Melakukan pengamatan terhadap fenomena sosial, kokala
identifikasi, revisi-revisi, dan pengecekan ulaednadap data yang ada

b. Melakukan kategorisasi terhadap informasi yangrdipé

c. Menelusuri dan menjelaskan kategorisasi

d. Menjelaskan hubungan kategorisasi-kategorisasi

e. Menarik kesimpulan-kesimpulan umum

f.  Membangun atau menjelaskan teori (Bungin, 20@r143-144)

Dalam penelitian ini menggunakan metode wigskkualitatif, yakni
menggambarkan data yang diperoleh dengan katastata dipisah-pisah
menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulantuklrmenganalisis
data yang telah diperoleh penulis menggunakan ragtecbandingan tetap
atauConstanComparative Methodkarena dalam menganalisa data, secara
tetap membandingkan satu datum dengan datum yamgdin kemudian
secara tetap membandingkan kategori dengan kateguonya. (Moleong,
2008 : 288). Dalam proses analisa data terdapakbgponen utama yaitu:

reduksi data, sajian data, penarikan simpulan éafikasi.

a. Reduks Data
Reduksi data diartikan sebagai proses @il pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakanratesfiotmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis ldpangan.
Sebagaimana kita ketahui, reduksi data, berlangdangs-menerus

selama proyek yang berorientasi kualitatif berlamgs
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Secara sederhana dapat dijelaskan: DengaduKsi data” kita
tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasitaDieualitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam anekeammacara:
melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atmaian singkat,
menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih tiessebagainya.

Dalam produksi data peneliti melakukan sslekdan
penyederhanaan dari berbagai sumber data yangdgdatoleh. Data-
data tersebut, antara lain diperoleh dari obserdasi wawancara
dengan pihak-pihak yang terkasgmpany profilgperusahaan, dokumen
resmi mengenaPertamina Clean Programbaik itu dari perusahaan
maupun yang dikeluarkan oleh media massa nasieggh literatur-
literatur lain dari berbagai pengarang yang telghilaikasikan. Proses
seleksi ini dilakukan mulai dari penyususunan psapakripsi hingga
pada bagian akhir dari skripsi ini.

Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan amaledalah penyajian
data. Kami membatasi “penyajian” sebagai sekumputdormasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penakigsimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-pjgary kita akan
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apahgang dilakukan
— lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakaderdasarkan
atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyagasebut.

Semuanya dirancang guna menggabungkan informag tensusun
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dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, ashedgmikian
seorang penganalisis dapat melihat apa yang setiEmagi, dan
menentukan langkah melakukan analisis yang mensewdn yang
dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang niubgkguna.

Sajian informasi dalam bentuk kalimat yangugun secara logis
dan sistematis sehingga mudah dipahami. Sajianmidtarus mengacu
pada rumusan masalah yang dijadikan sebagai padgangenelitian
sehingga yang tersaji adalah deskripsi mengenaidikonyang
menceritakan dan menunjuk setiap permasalahan wgalag Selain
dalam bentuk kalimat juga dapat berbentuk matgjgnbar, jaringan
kerjaan tabel sebagai pendukung narasi. Penelitiaadalah penelitian
deskriptif, oleh sebab itu dalam penulisan ini, snmenyajikannya
dalam bentuk deskripsi analisis. Dalam menganatisis, dilakukan
pemaparan data kualitatif. Keberadaan tabel danbgammerupakan
alat bantu deskripsi.

Menarik Kesmpulan/Verifikas

Kegiatan analisis ketiga yang penting ddaleenarik kesimpulan
dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan dataras®y penganalisis
kualitatif mulai mencari arti bendan-benda mencké&ératuran, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang nkimgalur sebab-
akibat, dan proposisi. Simpulan perlu diverifikagjar benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan. Ini bisa dilakukan gdan pelan

penelusuran data lagi secara cepat, meningkatktalitieem maupun
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dengan membuat replikasi dalam satuan yang laoseBrverifikasi ini
juga dalam rangka menghasilkan penelitian yangdvdMilles dan

Huberman, 1992, hal 17-19)

6. Metode Keabsahan Data

Triangulasi data akan dilakukan untuk netalgui validitas data yang
diperoleh. Triangulasi data mengarahkan penelitiaragdalam
mengumpulkan data, wajib menggunakan beragam sumidker yang
tersedia. Artinya data yang sama atau sejenis dkaih mantap
kebenarannya bila digali dari beberapa sumber ymrgeda (Moleong,
2002, hal 178). Triangulasi data yang digunakaardgbenelitian ini yaitu
dengan melakukan wawancara tidak hanya demgamal relation dan
Corporate Communicatio®T. Pertamina (Persero) namun juga dengan
beberapa karyawan Sekretaris Perseroan Pertammgany@mpunyai akses
dalam pengimplementasian GCé&hususnya padaPertamina Clean
Program

Triangulasi sumber dilakukan melalui wasana yang dilakukan oleh
peneliti dengan Bapak Mindaryoko selakiManager Internal
Communication PT. Pertamina (Persero) dalam pengkomunikasian
Pertamina Clean Program serta beberapa informan lainnya yang
memiliki tanggung jawab. Wawancara ini dilakukantukn menjaga
objektivitas penelitian serta mengetahui sejauh anamplementasi

Pertamina Clean Programini telah dilaksanakan ke seluruh jajaran
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perusahaan dan hasil apa yang diharapkan darpsaiialik internal PT.

Pertamina (Persero) terhadap implementasi GCG ini.
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BAB I
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN dan PUBLIC RELATIONS
PT. PERTAMINA (Persero)

A. Profil Perusahaan

1. Sgarah Singkat

PERTAMINA adalah perusahaan minyak dan gas bumigyan
dimiliki Pemerintah Indonesia (National Oil Companyang berdiri sejak
tanggal 10 Desember 1957 dengan nama PT PERMIN#a Rdoun 1961
perusahaan ini berganti nama menjadi PN PERMINA sialah merger
dengan PN PERTAMIN di tahun 1968 namanya berubahjade PN
PERTAMINA. Dengan bergulirnya Undang Undang No. &iin 1971
sebutan perusahaan menjadi PERTAMINA. Sebutan etapt dipakai
setelah PERTAMINA berubah status hukumnya menjadl P
PERTAMINA (PERSERO) pada tanggal 17 September 2@8asarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahunl2@éda tanggal
23 November 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi. Rdraib UU tersebut
membawa dampak terhadap Pertamina, antara lain:

a. Pertamina bukan pemegang kuasa pertambangan Mmasbukan
pelaku usaha Migas satu-satunya baik di sektor kdupun Hilir di
Indonesia.

b. Perusahaan swasta nasional dan asing bebas maséktoe Migas

Indonesia.
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PT PERTAMINA (Persero) didirikan berdasarkan aktatdxis
Lenny Janis Ishak, SH No. 20 tanggal 17 Septemb@8,2dan disahkan
oleh Menteri Hukum & HAM melalui Surat Keputusan .NG-24025
HT.01.01 pada tanggal 09 Oktober 2003. Pendirianudadaan ini
dilakukan menurut ketentuan-ketentuan yang tercardalam Undang-
Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terb&asaturan
Pemerintah No. 12 tahun 1998 tentang PerusahaaerBan (Persero),
dan Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2001 tenRmrgbahan atas
Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 dan penaljlaaberdasarkan PP
No.31 Tahun 2003 "TENTANG PENGALIHAN BENTUK
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI
NEGARA (PERTAMINA) MENJADI PERUSAHAAN PERSEROAN

(PERSERO)"

Sesuai akta pendiriannya, maksud dari PerusahaaarBan adalah
untuk menyelenggarakan usaha di bidang minyak @dasnbgmi, baik di
dalam maupun di luar negeri serta kegiatan usahaykng terkait atau
menunjang kegiatan usaha di bidang minyak dan gas tersebut.

Adapun tujuan dari Perusahaan Perseroan adalak: untu

a. Mengusahakan keuntungan berdasarkan prinsip peagel®erseroan
secara efektif dan efisien.
b. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kegiatkanemi untuk

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebutrselRean

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan usaha di bidang minyak danbgas beserta hasil
olahan dan turunannya.

b. Menyelenggarakan kegiatan usaha di bidang panas yamg ada pada
saat pendiriannya, termasuk Pembangkit Listrik fan®anas Bumi
(PLTP) yang telah mencapai tahap akhir negosiasib@ghasil menjadi
milik Perseroan.

c. Melaksanakan pengusahaan dan pemasaran LiquifiedldN&as (LNG)
dan produk lain yang dihasilkan dari kilang LNG.

d. Menyelenggarakan kegiatan usaha lain yang terkaii anenunjang

kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam nor@pdan 3.

Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang MIGA®/, b
Pertamina tidak lagi menjadi satu-satunya perusalyaamg memonopoli
industri MIGAS dimana kegiatan usaha minyak dan lgasi diserahkan

kepada mekanisme pasar.
Berikut gambaran singkat mengenai transformasaRena:
a.Desember 1957 Permina menggantikan PTMSU di Surtkdira.

b.Januari 1959 Saham Belanda dialihkan pada Perusahiagak Niam ke

tangan Pemerintah Indonesia dan berdirinya PT.PERND
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. Tahun 1961 PT. PERMINA menjadi PN. PERMINA. LaluNPN menjadi
PN. PERMIGAN namun karena tidak berkembang , dilddeudalam PN.

PERMINA pada tahun 1965.

. Tahun 1965 PT PERMINDO menjadi PN.PERTAMIN, PN PERRIN
mengambil  alih semua kegiatan marketing dari SHELL,

STANVAK&CALTEX

. Tahun 1966 PN PERTAMIN membeli semua properti

Tahun 1968 PN PERMINA & PN PERTAMIN merger menjadi

PERTAMINA

. Tahun 1971 Berdasarkan UU NO.8 thn 1971 PN PERTAMb¢rubah

menjadi PERTAMINA (Perusahaan Pertambangan Minyak @as Bumi

Negara)

. Tahun 2001, Berdasarkan UU MIGAS NO.22 thn 200lap@pun 2003

PERTAMINA berubah menjadi PERTAMINA PERSERO

Tahun 2003, 17 September 2003 PERTAMINA resmi nunja

PT. PERTAMINA (Persero)

10 Desember 2005 PERTAMINA dengan logo baru danasgat baru

yang “Selalu Hadir Melayani”
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2.Vis dan Mis PT. Pertamina (Persero)

a. Vis

Menjadi Perusahaan Minyak Nasional Kelas Dunia.

b. Mis

Menjalankan usaha inti minyak, gas, dan bdyekar nabati secara

terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komengalg kuat.

3. Tata Nilai

Untuk mewujudkan visi dan misinya terse@rtamina berkomitmen

untuk menerapkan 6 tata nilai sebagai berikut:

a.Clean

Dikelola secara profesional, menghindari tbem kepentingan,
tidak menoleransi suap, menjunjung tinggi keperaaydan integritas.
Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporagsbygé
b.Competitive

Mampu berkompetisi dalam skala regional no@aupnternasional,
mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangutaya sadar
biaya dan menghargai kinerja
c.Confident

Berperan dalam pembangunan ekonomi nasionahjadi pelopor

dalam reformasi BUMN, dan membangun kebanggaansaang
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d.CustomerFocused
Beorientasi pada kepentingan pelanggan, llkomitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.
e.Commercial
Menciptakan nilai tambah dengan orientagné&sial, mengambil
keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yahgis
d.Capable(Ber kemampuan)
Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang estdnal dan memiliki
talenta dan penguasaan teknis tinggi, berkomitm&and membangun
kemampuan riset dan pengembangan.

Gambar 3

Struktur Organisasi PT. Pertamina (Persero)

DIREKTUR UTAMA
WAKIL DIREKTUR UTAMA

KEPALA SPI SEKRETARIS PERSEROAN

KEPALA HUKUM KORPORAT KEPALA BIDANG USAHA

Deputi Direktur Deputi Direktur
Perencanaan dan Operasi
Evaluasi Pengolahan

Deputi Direktur Deputi Direktur
Pengembangan Operasi Keuangan
SDM & Organisasi

Deputi Direktur
Pemasaran &
Distribusi

Deputi Direktur Deputi Direktur Deputi Direktur Deputi Direktur
Pengembangan Perkapalan Pendayagunaan Pendanaan &
Usaha Aset & Teknologi Manajemen Resiko
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Gambar 4

Struktur Organsisasi Sekretaris Perseroan

Sekretaris Perseroan

Sekretaris : Sulistia
Manager

Data& Information !

(Staf Ahli Sekper)

Vice President Vice President Manager Manager Manager Manager

CommipicalionS __|| Investor Relations Compliance BOD Support BOC Support CSR
Sekretaris : Sekretaris :

Manager External Manager
Communications Capital Market

Manager Internal Manager
Communications Corporate Action

Manager
Media
Manager Brand
Management

B. Public Relations PT. Pertamina (Per sero)

Divisi Komunikasi berada dibawah SekretaRgrseroan yang
mengurusi segala macam urusan kehumasan PertaBetiap bagian
dalam Sekretaris Perseroan terdapat Manajer dany&te memiliki
jobdesk tertentu, berikut ini penjelaspibdeskdan struktur organisasi

Divisi Komunikasi Pertamina.

Kegiatan Divisi Komunikasi di PT. PertamirfRersero) adalah
seluruh kegiatan yang menyandang nilai-nilai disipimu komunikasi

maupun praktisi profesional. Pedoman ini melekatapseluruh kegiatan
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kehumasan di PT. Pertamina (Persero), baik di @ateorporat maupun
dilingkup unit usaha. Selain pada seluruh individan jajaran PT.
Pertamina (Persero) dalam interaksinya dengan kpuBleseluruhan
kegiatan kehumasan PT. Pertamina (Persero) iniemdiitkasikan
sebagai kegiatan yang dapat meningkatkan citrespeaan.
1) Jobdesk Internal Communications
a) Fungsi Jabatan
Merumuskan strategi dan kebijakan pengetoleamunikasi
internal dan implementasinya dengan tujuan menikgkakualitas
penyebaran informasi perusahaan kepada seluruhrjpegerta
terlaksananya kegiatan-kegiatan korporat dan diraektsesuai
rencana, sehingga seluruh informasi mengenai pexasadapat
diketahui oleh seluruh pekerja dan menyelenggardtegiatan

berjalan dengan baik dan sukses.

b) Peran Utama
(1)Merumuskan strategi komunikasi internal yang efekian
efisien untuk keperluan penyebaran informasi, pgkatan
awarenessterhadap kegiatan dan aktifitas perusahaan secara
cepat dan tepat
(2)Melakukan komunikasi secara intensif dengan interna
stakeholders dalam menyiapkan strategi komunikasg yaling

sesuai untuk kesuksesan kegiatan di internal peaasa
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(3)Membangun dan mengoptimalkan pemanfaatan saluharasa
komunikasi yang ada untuk keperluan penyebaranrnrdsi
sehingga semua informasi perusahaan dapat ditedlah
seluruh pekerja dimanapun berada

(4)Mengimplementasi strategi komunikasi internal yagaktif
dan koheren dengan strategi yang diterapkan deeksternal
communicationmedia dan brand.

(5)Mendayagunakan teknologi untuk meningkatkan efiedsif
komunikasi

(6)Menyusun dan melaksanakan pembinaan kompetensi dan
pembinaan karir pekerja di lingkungan sekretarrsgr@an

(7)Mengkoordinasi pengelolaan anggaran di lingkungekretaris

perseroan
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G

ambar 5

Struktur Organisasi | nternal Communications

VP Comm

|

unications

Manager Internal
Communications

Corporate Event Officer

Internal Relations Officer

Budgeting & Administration

HR Development Officer
Officer P

Manager Internal Communications
Corporate Event Officer

Internal Relation Officer
Budgeting & Administration Officer
HR Development Officer
Sekretaris

Administrasi

: Mindaryoko

: Milla Suciyani

: Heryanti

: Rasjid Salim

: Levy Ari Pramevi

: Rahmad, Ready

C. Good Corporate Governance PT. Pertamina (Per sero)

1. Latar Belakang Penerapan Good Corporate Governance

PT.Pertamina (Per sero)

Ditengah arus globalisasi dan persainganadusaha yang semakin

kompetitif, telah memuncul

perusahaan atau organisasi

kan berbagai tantangamu bbaik bagi
. Tantangan-tantangsebuérantara lain:
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globalisasi ekonomi, penggunaan teknologi infornyasig semakin luas
dan terus berjalannya perkembangan ekonomi yangalsemhari
semakin pesat. Perkembangan perekonomian yangilmegiat menuntut
adanya patokan atau rambu-rambu yang bersifat nidrnoatuk
mengendalikannya. Hal ini dimaksudkan agar perkewa ekonomi
tidak mengarah kepada usaha-usaha yang dapat mekantkerugian
pada orang atau pihak lain, kerugian masyarakapata kerugian
Negara.

Penerapan GCG di Pertamina berkaitan dergagkah-langkah
yang telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia kunmenciptakan
penyelengaraan Negara yang bersih dan bebas KKib8rgan dengan
hal tersebut dan berdasarkan instruksi Presidenuli&pIndonesia
Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberarkasapsi, serta
arahan Menteri BUMN maka diharapkan kepada selunihdi kantor
pusat maupun di kantor cabang untuk melakukan Em¢gdngkah
penglolaan perusahaan yang bersih dan bebas KKdademenerapkan
prinsip-prinsip GCG.

Corporate Governanc@ata Kelola Perusahaan) adalah sistem dan
struktur untuk mengelola perusahaan dengan tujusmingkatkan nilai
pemegang sahaifshareholder's valueserta mengakomodasi berbagai
pihak yang berkepentingan dengan PT. Pertaminas€¢Rgr vendor,
konsumen, pegawai, pemerintah dan masyarakat padanoya. Pada

tahun 2002 jajaran direksi Pertamina bersama destgfh ahli yang
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ditunjuk telah mengawali pelaksanaan program GQyale meletakkan
landasan bagi penerapan GCG secara menyelurumgkuhgan PT.
Pertamina (Persero). Salah satu pencapaian sigmifddalah dengan
disusunnya pedoman penyelenggaraan perusah@and( Corporate
Governancgyang mengatur hubungan antara pengelola perusgihag

diwakili oleh Dewan Komisaris dan Dewan Direksi danstakeholder
PT. Pertamina (Persero). Lebih lanjut di tahun 200Z. Pertamina
(Persero) juga telah menyusun suatu pedoman taiadan etika bisnis

bagi pekerjanya dalam melaksanakan kegiatan skasiri-

Kebijakan Kementerian BUMN dalam penerapaakigk GCG di

BUMN telah diwujudkan dalam beberapa hal, antara la

a. Dikekluarkannya Keputusan Menteri BUMN Nomor Kepl7iM-
MBU/2002 tentang penerapan GCG secara konsisten alan
menjadikan GCG sebagai landasan operasionalnya.

b. Dimasukkannya GCG sebagai bagian dari KementeridMB dan
Strategi Umum Pengembangan BUMN daldfaster PlanBUMN
tahun 2002-2006

c. Tranparansi pembinaan dan pengelolaan BUMN melBUMN
online

d. PenerapanPerformance Incentive Syste(®IS) dan Appoinment
Agreemen{AA) pada BUMN.

e. Pemberian Annual Report Award pemberian BUMN dan CEO

Award sertaExpoGCG.
56



Sebagai payung dari kebijakan penerapan GILGingkungan
BUMN, Presiden Republik Indonesia telah menetagadang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 pada tan§§aluni 2003

tentang Badan Usaha Milik Negara.

2. Tujuan Penerapan Good Corporate Governance PT. Pertamina

(Persero)

a. Menjamin efektivitas pelaksanaan dan pengendalegiakan usaha
Eksplorasi dan Eksploitasi secara berdaya gunéa berdaya saing
tinggi dan berkelanjutan atas minyak dan Gas Buitik Mlegara
yang strategis dan tidak terbarukan melalui meka@igang terbuka
dan transparan;

b. Menjamin efektivitas pelaksanaan dan pengendaliasahai
pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, dan niagaasakuntabel
yang diselenggarakan melalui mekanisme persaingahau yang
wajar, sehat, dan transparan;

c. Menjamin efisiensi dan efektivitas tersedianya Mikyumi dan Gas
Bumi, baik sebagai sumber energy maupun sebagantadku, untuk
kebutuhan dalam negeri;

d. Mendukung dan menumbuhkembangkan kemampuan nasioh#

lebih mampu bersaing di tingkat nasional, regiodalinternasional;
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e. Menigkatkan pendapatan Negara untuk memberikanrikost yang
sebesar-besarnya bagi perekonomian nasional dageméangkan
serta memperkuat posisi industri dan perdagangsioms,;

f. Menciptakan lapangan kerja, meningkatkan kesejahter dan
kemakmuran rakyat yang adil dan merata, serta tet@mjaga

kelestarian hidup.

3. Prinsip Dasar Penerapan Good Corporate Governance

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia aiegt Badan Usaha
Milik Negara khususnya dalam Bab Umum butir IV, etistkan bahwa
“untuk dapat mengoptimalkan perannya dan mampu alvent
keberadaannya dalam perkembangan ekonomi duniasgemakin terbuka
dan kompetitif, BUMN perlu menumbuhkan budaya kooasi dan
profesionalisme antara lain dengan pembenahan pessgu dan
pengawasannya. Pengurusan dan pengawasan BUMN H#akskan
berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusalyaag baik (GCG).

Selanjutnya dalam butir IV disebutkan “Undd#ndang tersebut
dimaksudkan untuk memenuhi visi pengembangan BUMidapmasa
yang akan dating dan meletakkan dasar-dasar atasipeprinsip tata
kelola perusahaan yang baik (GCG)". Penerapan ipfprinsip tersebut
sangat penting dalam pengelolaan dan pengawasanNBWPdngalaman
membuktikan bahwa keterpurukan ekonomi di berbBiggara, termasuk

Indonesia antara lain disebabkan perusahaan-peasalli Negara
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tersebut tidak menerapkan prinsip-prinsip tatalkgl@rusahaan yang baik

(GCG) secara konsisten.
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BAB 111

PERAN INTERNAL RELATIONS DALAM MENCIPTAKAN BUDAYA

KERJA PERUSAHAAN

A. Peran Internal Relationsdalam I mplementasi Good Corporate Governance

Pada Pertamina Clean Program

Dalam setiap aktifitas dan kehidupan sudah mutid&nga sebuah
lakon atau aktor terhadap apa yang ia gelutitdraebut dinamakan ‘peran’.
Peranan merupakan aspek dinamisi kedudukan (staApsbila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengamdiieahnya, maka ia
menjalankan suatu peranan.” Merujuk pada pengei@asebut,internal
relations sedang melakukan apa yang dinamakan peranan dengan
menjalankan aktifitas yang telah diaturkan daretartialanjob descripsion.
Suatu aktfitas dituntut untuk menjadi kewajiban dmmanah yang harus
dijalankan berdasarkan pada posisi atau kedudukag yelah ditentukan,
misalnya: sebagai manajeofficer, staff dan lain-lain. Dalam konteks ini
peranan tersebut adalah padeernal relationsdi PT. Pertamina (Persero),
oleh karenanya untuk menjalankan peranannya sebagmnal relations
manajer atau officer mereka harus menjalankan kewajibannya guna
memberikan hak publik khususnya publik internaldasarkan pada apa yang

telah digariskan oleh perusahaan.
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Konsep tentang perdrole) mengungkapkan sebagai berikut:
1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan olemajemen

Tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemenlatada
menjalankan aktifitas berdasarkan pada apa yangh taehenjadi
kewajibannya, dengan demikian, jikaternal relations PT. Pertamina
(Persero) telah menjalankan peranan utamanya mageeken telah
berperan sesuai dengan posisi dan kedudukannya.

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai statu

Pola perilaku menjadi panutan dan rujukan kag/awan. Manajemen
sangat menjadi sorotan bagi publik internal kesikatu strategi kebijakan
digulirkan. Dihadapkan pad@ertamina Clean Programyang erat
kaitannya dengan masalah pemberantasan KKN, peril@ng baik
mencerminkan manajemen berkomitmen tidak hanya paglgjalankan
strategi yang ada, namun juga turut berkomitmemnlutersikapclean
terlebih dahulu terhadap etika bekerja yang nofmhbtiernal relations
selaku salah satu fungsi dari Sekretaris Perseijoga mengikuti
workshop Pertamina Clean Progamyang memang diselenggarakan
khusus bagi staff Sekretaris Perseroan besertarafajajarannya.
Workshop tersebut diselenggarakan pada 30-31 Oktdb@7, karena
Sekretaris Perseroan merupakan ‘wajah’ yang seingusampu menjadi

contoh dan mengkomunikasikan program dengan baik.
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3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atangpa

Internal relationsmerupakan salah satu fungmgiblic relationsyang
berperan pada kepentingan hubungan internal yangliputie
karyawan/pegawai, komisaris/direksi dan manajer Pdi. Pertamina
(Persero). Hal tersebut untuk menjembatani komusnikantara
manajemen/perusahaan dengan para pegawai/karyatean dengan
publik internalnya untuk memberikan dukungan skdsejahteraan yang
berkaitan pada kepentingan perusahaan.

4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau meniadakteristik yang

ada padanya

Setiap peranan haruslah melaksanakan apanyanjgdi kewajibannya
sesuai pada posisi, kedudukan, strata ataupun ajabgang dapat
mewujudkan fungsi-fungsinya. Disetiap peranan pasthjadi sorotan
bagi khalayak, masyarakat ataupun publik sehinggeanan tersebut
menjadi suatu hal yang dapat menjadi panutan, kéebnanya peranan
merupakan kiblat bagi seseorang dalam setiap taktifi Peranan yang
memiliki karakteristik tersendiri akan mudah meratpn simpati. Dalam
mewujudkanPertamina Clean PrograrPT. Pertamina (Persero) peranan
internal relations sebagai fungsi yang menggelontorkan strategi
komunikasi kepada publik internal tentunya patutmitigi karakteristik
tersindiri. Karakteristik tersebut ialah terletakda strategi komunikasi
yang dilakukan olehinternal relationsdalam perencanaan, pengemasan,

penyampaian dan pengontrolan.
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5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat

Adanya peranan disebabkan karena adantar fgdng menyebabkan
suatu itu memiliki fungsi. Seperti peran guru yaberfungsi sebagai
pendidik, peran seorang guru disebabkan oleh amak-&siswa/siswi)
yang harus dididik dan diberikan ilmu, akibatnyaalksanak tersebut
menjadi berpendidikan, berilmu dan pintar. Konklssmentara penulis,
adanya peran disebabkan oleh variabel yang memnjadsleseorang itu
berfungsi sesuai pada kondisi dan keadaan yangattasaat itu sehingga
menimbulkan akibat dan dampak yang diinginkan. FRetgamina Clean
Program PT. Pertamina (Pusainternal relationsadalah sebagai fungsi
yang berperan dalam merencanakan strategi komunRakkm konteks
ini, sebab yang menjadi variabel adalah didasapeaia terjadinya tindak
kolusi, korupsi dan nepotisme atau yang disebutgaenKKN serta
perilaku-perilaku lainnya yang tidak wajar dan kidatis dalam etika
berbisnis di PT. Pertamina (Persero) sehingga nmahgorogram untuk
memberantas hal tersebut yakdrtamina Clean ProgranlPCP). Sesuai
dengan prinsip dasar PCP yang telah disepakatmdalakta integritas
pada Oktober 2007 silam, akibat yang ingin dipéradalah publik
internal PT. Pertamina (Persero) dapat menjalamikdifitas bisnis yang
bersih, wajar, transparan, bebas dari berbagairkiegan dan interpensi,
sehingga dapat mengembalikan citra positif olehyara&kat dan publik
serta mempercayai PT. Pertamina (Persero) seba&gasghaan migas

nasional.
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat diampeiigertian bahwa
peranan merupakan penilaian sejauh mana fungsorsegpatau bagian
dalam menunjang usaha dalam pencapaian tujuan gigetgpkan atau
ukuran mengenai 2 (dua) variable yang mempunyaiumhgdn sebab
akibat. Pengertian serta penjelasan-penjelasanenangrti peran, peran
internal relations PT. Pertamina (Persero) pad®ertamina Clean
Program mengarah pada paham interaksionis, dimana perdea paham
interaksionis lebih memperlihatkan konotasi akiifadnis dari fenomena
peran; terutama setelah peran tersebut merupakatn superwujudan
peran (role performance)yang bersifat lebih hidup serta lebih organis,
sebagai unsur dari sistem sosial yang telah diiatesasi olehself dari
individu pelaku peran. Dalam hal ini, pelaku peraanjadi sadar akan
struktur sosial yang didudukinya. Karenanya ia lsel@erusaha untuk
nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh pelaku lainsgbagai “tak
menyimpang” dari sistem yang adadalammasyarakat.

Internal relationsPT. Pertamina (Persero) pada paham interaksionis
posisinya secara struktural berada jelas dibavgais koordinasVice
President CommunicationsedangkarnVice President Communications
memiliki garis koordinat dan instruktif dibawah Sefaris Perseroan —
dapat dilihat pada bab Il --. Sekretaris Persemanupakan manajemen
yang berkonsentrasi pada pencitraan dan bertugak umembuat citra
perusahaan yang bagus, baik dan positif, serta koemgnikasikan citra

dan kredibilitas perusahaan. Maka dapat dikatakekre®aris Perseroan
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adalah manajemen yang memiliki fungsi sebagslic relations. Dalam

hal ini, internal relationsmelalui pencapaiannya terhadap kenaikan kinerja
pekerja 31% dari 14% berdasarkan pada survei CPRjanizational
Performence Profile 2009. Hal tersebut merupakan bukti terhadap
konsistensi serta komitmeimternal relations dalam berperan terhadap
Pertamina Clean Programterutama dalam menciptakan budaya kerja
perusahaan. Dan keberhasilan dalam menyampaikamrikasi yang
efektif jika internal relations dapat memengaruhi tindakan karyawan
untuk memenuhi tujuan perusahaan dan pengaruh btgrsdapat
dibuktikan, bukti itu adalah hasisurvey OPP 2009 PT. Pertamina

(Persero) yang telah disebutkan sebelumnya.

Dalam aktifitas komunikasi peranternal relations PT. Pertamina
(Persero) masuk pada perafasilitator komunikasi. Peran fasilitator
komunikasi bagi seorang praktisi adalah sebagaiqregar yang peka dan
broker (perantara) komunikasi. Fasilitator komunsikiertindak sebagai
perantara l@ison), interpreter, dan mediator antara organisasi dan
publiknya. Mereka menjaga komunikasi dua arah daemfasilitas
percakapan dengan menyingkirkan rintangan dalamurigdn dan
menjaga agar saluran komunikasi tetap terbuka. ahmya adalah
memberi informasi yang dibutuhkan oleh baik itu ajamen maupun

publik untuk membuat keputusan demi kepentingagaea.

Praktisi yang berperan sebagai fasilitatomioikasi ini bertindak

sebagai sumber informasi dan agen kontak resmraamtiaganisasi dan
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publik. Mereka menengahi interaksi, menyusun ageliglaisi, meringkas
dan menyatakan ulang suatu pandangan, meminta dpagg dan
membantu mendiagnosis dan memperbaiki kondisi-lksbndyang
menganggu hubungan komunikasi diantara kedua Ipétetk. Fasilitator
komunikasi menempati peran di tengah-tengah dafuriigsi sebagai
penghubung antara organisasi dan publik. Merekapeeasi di bawah
asumsi bahwa komunikasi dua arah akan meningk&ikalitas keputusan
yang diambil oleh organisasi dan publik dalam hetbijakan, prosedur,
dan tindakan demi kepentingan bersama. Ppudntic relationshanyalah
sebagai sumber informasi, agen kontak resmi amtaganisasi bersifat
komunikasi dua arah. Namunternal relationsPT. Pertamina (Persero)
juga harus melakukan komunikasi dua arah yang daeasinergikan para
pekerja agar mereka dapat ikut serta terhadap gmogtan kebijakan-
kebijakan perusahaan. Untuk mencapai itu semuatutikan formulasi
strategi yang disebut dengan 3 pilaitiatives dalam mencapa&ertamina
Clean Program untuk mewujudkan perusahan yang berbasis padas bisn
etis sesuai dengan memorandum pemerintah untukrapka tata kelola

perusahaan yang baiéood Corporate Governance)

Berkaitan dengan peranan seseorang dalanjikanaya menegakkan
sebuah kebijakan mengenai perilaku-perilaku yardgkti etis untuk
menjadi penegak bagi siapa saja, dalam surah Armyat 135 yang

berbunyi:
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“135. Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamrang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi Karédlah biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum katanu. jika ia[361]
Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaatahnya. Maka
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu Karena ingimymapang dari
kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (katakattau enggan
menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Matengetahui

segala apa yang kamu kerjakan.”(QS. Annisa: 135)

Pada ayat tersebut jelaslah bahwa setiap orang hanjadi penegak
keadilan ketika disuatu tempat atau komunitas aderj sebuah
ketidakadilan yang dapat berimbas bagi kemaslalmtayak orang. Tidak
semua orang dapat begitu saj@are terhadap lingkungan sekitar ketika
terjadi adanya sebuah ketidakwajaran, perlu ad&epadiran seseorang
yang memperantarai untuk memberikan kesadaran. nDakanteks
penelitian ini, sudah menjadi rahasia umum bahwik&eebelum PT.
Pertamina (Persero) melakukarransformasi dan pembenahan-

pembenahan total di tubuh PT. Pertamina (Perseamage buruk yang
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melekat yakni sebagai sarang KKN, tidak transpatemnadap etika
bisnisnya dan banyak lagi hal-hal yang dapat mkamngiperusahaan
sendiri dan banyak orang yang harus PT. Pertaniieeséro) tegakkan.
Berdasarkan pada hal tersebutlah digagaskan sekefasijakan untuk
berperilaku clean kepada setiap pekerja , maka kebijakan tersebut
diwujudkan dalam sebuah program jangka panjangiyRdériamina Clean
Program melalui perarinternal relationssebagai penegak dengan fungsi

komunikasi internalnya

Adapuninternal relationssendiri dalam konteks ini berperan sebagai
seseorang yang memberikan kesadaran melalui ffunggsinya dengan
memberikan informasi serta pemahaman-pemahaman yaergifat
persuasi melalui sikap komunikasinya sehingga mleuaikan kesadaran
dari berbagai pihak untuk saling memberikan dukandangan turut
berpartisipasi terhadap program. Dalam haPeitamina Clean Program
mempunyai sebuah alat yang dinamakanistel blowing systenyang
dipergunakan sebagai alat untuk saling memberikBormasi bagi siapa
saja yang melihat adanya penyimpangan kebenardalain perusahaan,
sehingga tujuan komunikasi untuk merubah sikap Bseapai dengan

saling mendukung program.

Untuk mencapai peran praktisternal relationsyang professional,
seorangnternal relationsharus memiliki empat kategori peranaternal

relationsyaitu:
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a. Sebagai Communicator

Pertamina Clean Progranmerupakan suatu program yang
dilandaskan pada prinsip-prinsip GCG PT. Pertarffasero) yakni
(transparency, akuntabilitas gccountability, Pertanggungjawaban
(responsibility, kemandirian i6dependende dan kewajaran
(fairnesg disingkat dengan T.A.R.l.BDalam implementagPertamina
Clean Programperanpublic relationskhususnya pada fungsi internal
sangatlah penting, pada praktiknggernal relationspada program ini
berperan sebagai pensupport komunikasi agar promgidmsa sampai
pada pekerja sesuai dengan tujuan komunikasi yaétubah sikap
dan perilaku, oleh karena itu, prinsip-prinsip dasdegritas harus
dimulai oleh publik internal. Dalam pelaksanaangpam, internal
relations bekerjasama dengan divisompliancesebagairegulatory
driven dan bertanggungjawab pada implementasi GCG yang
merupakan bagian dari tim GCG yang berada di PTtaP&éa
(Persero) Dikuatkan dengan wawancara peneliti bersavtenager

Internal Communicatio®T. Pertamina (Persero):

“Bentuk peran serta internal relations pada Pertami Clean
Program adalah mensupport komunikasi yang bersifigrnal, yaitu
kepada para pekerja, dan direksi/lkomisaris. Realisgupport
tersebut adalah dengan menyusun strategi komunikasg baik
(Sumber: Wawancara dengan Bapak. Mindaryoko 20l 2p4i0).

Lahirnya Pertamina Clean Programsesuai dengan telah
ditandatnganinya pakta integritas pada 9 Oktob&7 26leh Direksi

PT. Pertamina (Persero) disaksikan Menteri Pendengan Aparatur
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Taufik Effendi di Kantor Pusat Jakarta untuk meaj&ian prinsip-
prinsip dasar integritas yang berisi komitmen unt@ktindak jujur,
dapat dipercaya, menghindari konflik kepentingargan dtidak
mentolerir suap. AdapurPertamina Clean Programmerupakan
internalisasi tata nilai Pertamina (6-C) salah spduadalahClean

(Bersih) Perilaku insan Pertamina Clean adalah:
1) Bertindak Jujur,

2) Dapat Dipercaya,

3) menghindari Konflik Kepentingan,

4) Tidak Mentolelir Suap,

5) Menjaga Kerahasiaan Informas Perusahaan.

Hal tersebut diperkuat pula oleh Manager Qwmmpe PT.

Pertamina (Persero):

“Pertamina Clean merupakan internalisasi nilai pegahaan,
khususnya clean menjadi perilakunya pekerja daugsraan untuk
menjadi cerminan nilai tersebut. Tujuannya adalaénmbangun agar
Pertamina memiliki clean behavior agar opini diluanengatakan
Pertamina tidak sarang KKN lagi. Manfaatnya sudastp mengenai
masalah citra, meningkatkan citra Pertamina di matang menjadi
perusahaan yang bersih dan transparan dan orangignya anti
korupsi”. (Sumber : Wawancara dengan lbu Mardiani, 27 |A301.0)

Strategi merupakan rencana yang disatukamyehg&ruh dan
terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi peaasatdengan
tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk mtkkas bahwa

tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui g@mtalan yang tepat
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oleh perusahaan. Pelaksanaan strategi pada putikknal harus
berdasarkan pada bagaimana proses pengambilarukapugtrategis
yang berkaitan dengan visi, misi, strategi dan jekbin perusahaan.
Untuk mewujudkanPertamina Clean Programinternal relations

harus menjalankan perannya --seperti yang telafpdifgan pada bab
Il — dengan merumuskan strategi-strateginya. Sjratan kebijakan

komunikasi internal perusahaan tersebut adalahkumandorong

keikutsertaan seluruh pekerja dalam aktivitas @draan.

Sebagaimana yang menjadi tujuan utama dalam pererap
kebijakan dan program yakni untuk menciptakan bad&erja
perusahaan yang kompetitif dan bersih serta me@ptinsan yang
berperilakuclean untuk mencapai tujuan yang diharapkan dibutuhkan
strategi yang dilakukan oleinternal relations yang jitu, strategi

tersebut adalah 3 pilar strategi initiatives ate® t&rdiri dari:

a) Pendidikan. Menyampaikan prinsip dan program teptertamina
Clean kepada semua pekerja dan berbagi secara ekstnal
mengembangkan aliansi yang kuat.

b) Pencegahan. Membina kemampuan pekerja agar dapat
melaksanakan prinsip Pertamindlean dalam kegiatan kerja
sehari-hari

c) Penegakan. Mempersiapkan dan melaksanakan melafosmal

dalam menyelesaikan kasus dan mencegah korupsi.
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Ketiga pilar tersebut kemudian dipublikasikan, yakn
mempublikasikan Pertamina Clean Program dan hasil-hasil
investigasi kasusWhistleblowing systelWBS kepada pekerja dan
pihak eksternal melalui media komunikasi internalpun eksternal.

Dalam Pertamina Clean Progranterdapat 3 pilar utama yang
menjadi strategi keberhasilan program, hal ini helzekerjasama
dengan  Komisi  Pemberantasan  Korupsi  (KPK)  untuk
melaksanakannya. Adapun ketiga pilar tersebut hd&endidikan,
Pencegahan dan Penegakan. Secara skematis 3 gofabut yang
juga menjadi strategnternal relationsPT. Pertamina (Persero) dapat

digambarkan sebagai berikut:
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GAMBAR 6
STRATEGIC INITIATIVES PERTAMINA CLEAN
PT. PERTAMINA (PERSERO)

STRATEGIC INITIATIVES

Pendidikan

Pencegahan

Penegakan

Menyampaikan prinsip dan
program tentang
Pertamina Clean kepada
semua pekerja dan berbagi
secara eksternal guna
mengembangkan aliansi
yang kuat

1. Pendidikan bagi pekerja
Pertamina untuk
menjadi role
model/champion GCG
Pertamina Clean

2. Sosialisasi bagi
pekerja/mitra
kerja/pihak ketiga
lainnya tentang etika
bisnis, konflik
kepentingan, gratifikasi,
WBS, dli

Membina kemampuan
pekerja agar dapat
melaksanakan prinsip
Pertamina Clean dalam
kegiatan kerja sehari-hari

1. Alignment program
Pertamina Clean
dengan fungsi
Pengadaan

2. Aligntmen program
Pertamina Clean dalam
pencegahan kebocoran
pasokan bahan bakar
dan produk

3. Lembaga/instansi
terkait program
pemberantasan korupsi

4. Whistleblowing system
(pelaporan perilaku
tidak etis)

Mempersiapkan dan
melaksanakan mekanisme
formal dalam
menyelesaikan kasus dan
mencegah korupsi

1. Investgasi sebagai
tindak lanjut laporan WBS

2. Penyusunan system
investigasi dengan
pengawasan oleh Tim
pengarah yang telah
ditentukan

3. Kerja sama dengan ahli
di bidang WBS dan
investigasi

4. Kerja sama dengan
Fungsi terkait dalam
rangka proses investigasi
dan pemberian sanksi

Publikasi

eksternal

Mempublikasikan program Pertamina Clean dan hasil-hasil investigasi kasus WBS
kepada pekerja dan pihak eksternal melalui media komunikasi internal maupun

Sumber : Dokumentasi DiviSlompliencePT. Pertamina (Persero), 2010

73




Berikut adalah penjelasan mengenai implementasategfir
initiatives Pertamina Clean ProgramPT. Pertamina (Persero)

sebagaimana yang telah digambarkan pada skema:diata
(1) Pendidikan

Untuk membangun kekuatan dalam menegakkan prias#gp t
kelola perusahaan yamjeanolehinternal relationPT. Pertamina
(Persero) dilakukan sebuah pengkaderan untuk meaibahansi.
Yang menjadi peserta didik untuk dijadikan sebag@mpiondan
role model adalah para pekerja PT. Pertamina (Persero) yang
terpilih yakni seperti pekerja, Direksi/KomisarisMianager,
sharehololders. Pendidikan Pertamina Clean Program dalam
upaya membentuk aliansi, karakter serta budaydidak hanya
diberlakukan bagi publik internal, namun juga laggpihak
ketiga, yaitu: mitra bisnis serta lembaga atauaimsitinstansi yang
memiliki kerjasama dan keterkaitan dengan PT. Ren@
(Persero).

Bentuk pendidikan tersebut dilakukan dengan saesisiliyang
disampaikan secara bertahap 3 — 4 kali dalam Intdbogan tema
yang berbeda, sepertivorkshop mengenai etika bisnis: yakni
bagaimana orang melaksanakan kegiatan bisnisnydadsrkan
etika bisnis yang bersih dan bebas KKN. Dikatasdam Dirut Ari

H. Soemarno dalam Warta Pertamina
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Keseriusan Pertamina memberantas KKN di tubuhngakti
main-main. Terakhir ini Pertamina menggandeng Komis
Pemberantasan Korupsi (KPK) untuk melakukan worgsho
mengenai etika bisnis dimana salah satu dari pajangn etika
bisnis adalah korupsi di kalangan para pejabat Berina.
Program workshop dengan menghadirkan Waluyo, Depiging
Pencegahan-KPK, sebagai narasumber. (Warta Pertanttaition
No. 8/XLIII , 20 Februari 2007)

Workshopmengenai gratifikasi yang berlandaskan pada UU
No. 20 Tahun 2001 tentarigerubahan atas UU No. 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsndiri
menyebutkan gratifikasi adalah pemberian dalam laat, yakni
meliputi pemberian uang, barang, rabatis§oun}, komisi,
pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan, fasiligasnya. Kemudian
peningkatan pemahaman mengenai gratifikasi, bailg ygiterima
di dalam negeri maupun di luar negeri dan yangkiiskan dengan
menggunakan sarana elektronik atau tanpa sarekaosiik. UU
ini pun menyebutkan "Setiap gratifikasi kepada pedanegeri
atau penyelenggara negara dianggap pemberian symghila
berhubungan dengan jabatannya dan yang berlawdeagan

kewajiban atau tugasnya, ....dan seteruswyai(Pertamina.com

Workshopdilaksanakan pada 13 Juli 2009 di Lantai M gediiig
Pertamina (Persero) dengan tema: Menjadikan Pertéasgbagai
perusahaan yang “Bersih dan Terpercaya” yang diaujkepada
para top manager, manager dan komisaris.

Whistle Blowing Systemyaitu saluran untuk menerima

pelaporan dugaan berbagai pelanggaran, baik kokdlientingan;
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pelanggaran hukum dan peraturdrgud (kecurangan); maupun
korupsi itu sendiri. Para pelapor bisa mengirimk@&mgaduannya
melaluisort messageservice(sms), email atau menelepon langsung
ke nomer atau alamat yang telah ditentukan olehakpih
penyelenggara. Sosialisaswhistle blowing system telah
dilaksanakan pada 06 Oktober 2009 di Lantai M Partaina
(Persero) dihadiri olelmanager,utusan staff serta karyawan dari
tiap-tiap unit. Acara tersebut diselenggarakan oiedrnal relation
sebagai penanggungjawab komunikasi internabmpliance
managemergebagaregulatory drivendan tim GCG.

Sosialisasi daworkshopyang dilakukan oleinternal relation
tersebutmerupakan bentuk komunikasi untuk menginformasikan
prinsip danPertamina Clean Prograrkepada seluruh pekerja dan
stakeholders dalam rangka membangun aliansi yaag Belain
itu harus dibangun pula kapabilitas para pekerjatukun
mengimplementasikan prinsiPertamina CleanProgram dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan.

(2) Pencegahan

Pencegahan yang dilakukan adalah melakukan penmbinaa
kemampuan kepada seluruh pekerja dan pihak-pihag terkait
dalam Pertamina Clean Program.Tidak berbeda dengan
pendidikan, pencegahan diawali dengan menyelegaarak

workshop, karena setelah sosialisasi selalu akan diiringigdan
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workshop.Salah satunya adalah workshop mengenai etikasbisni
dihadiri oleh Waluyo, Deputi Bidang Pencegahan-KRKbagai
narasumber pada 13 Februari 2007 di lantai M geduama PT.
Pertamina (Persero)vorkshopditujukan kepada para pejabat PT.
Pertamina (Persero).

Workshopmerupakan kelanjutan atau kontinuitas atas proses
awal yang telah dijalankan, vyaitu pendidikan. Pgaban
merupakan tindakan prefentif dan efektif sebelumadenya
sebuah tindakan, pencegahan tersebut dilakukan adeng
menerapkan tema-tema pendidikan yang telah dis&arpgiada
sosialisasi agar tidak terjadi adanya kebocoramé®ian rahasia
perusahaan oleh oknum internal atau eksternal gleaas, oleh
karenanya dengan adanya sosialisasi dapat meméegajran
kepada para pekerja untuk sensitif dan peka tephhdbhal yang
mencurigakan dan segera melaporkan kepada pihakgy yan
berwenang untuk menindak lanjuti. Tidak hanya paussalah
kebocoran rahasia perusahaan, pencegahan ini menygbada
seluruh kegiatan yang dapat merugikan perusahaamukU
melakukan pencegahan ini PT. Pertamina (Perselkgrjpeama
dengan lembaga/intansi terkait.

(3) Penegakan
Pilar ketiga adalah melakukan penegakanndat@endesign

dan mengimplementasikan mekanisme  formal untuk
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menyelesaikan kasus-kasus yang ada saat ini darcegesm
terjadinya korupsi. Tidak akan ada efek jika progrgang telah di
design sedemikian rupa tanpa adanya penegakanyagmagram
ini adalah untuk menyadarkan orang-orang yang kédoret
dianggap ‘khilaf’ untuk diberi peringatan ketika llsdeukan hal-hal
yang menyimpang dari prinsip-prinsip yang telahepékati. Jika
hal tersebut belum juga menjadi efek jera maka kpilrd .

Pertamina (Persero) berhak menindak lanjuti padekpiyang
berwajib, yaitu Komisi Pemberantasan Korupsi (KBiihg telah
menjadi mitra kerja dalam pemberantasan korupgiisaa-ungsi
SDM PT. Pertamina (Persero) mengatakan dalam \Wartamina

Program Whistle Blower System sama untuk mengiagatki
kita. Nanti kalau dilaporkan tidak usah takut. Yanglaporkan itu
berarti sayang sama kita. Berarti kita diingatkd»an program ini
tidak untuk menyampaikan fitnah. (Penyimpangan yditadkukan)
disampaikan karena peduli. Peduli kepada orang yang
bersangkutan, juga peduli kepada Pertamina.

Harusnya Program Whistle Blower System adalafhtuki
meningkatkan komunikasi sesama pegawai Pertamatzar8snya
segala isu-isu bisa diselesaikan di unit operasimasing-masing.
Disampaikan ke atasan masing-masing.

Kalau tidak bisa diatasi, atau mungkin atasgmrsendiri yang
bermasalah, kalau itu menyangkut masalah SDM hisangpaikan
ke fungsi SDM. Kalau itu menyangkut masalah audituki
disampaikan ke SPI. Kalau itu masalah legal aspesa konsultasi
dengan fungsi legal. Namun kalau saluran tersebumgkin juga
tidak mempan, ada saluran yang ketiga yaitu Progréristle
Blower System. Tapi spiritnya adalah karena Kkitadyie sama
saudara kita yang mungkin sedang lupa. Kita merakan dia.
Kita peduli bahwa Pertamina ini harus dikelola dengbaik.
Itulah semangatnya.
(Warta Pertamina, Edisi No. 33 / Tahun XLIV, 18 Atus 2008) .
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Strategi yang telah direalisasikan olehternal relations
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas merupadmatuk konkrit
keseriusan serta komitmen PT. Pertamina (Persetak unelakukan
sebuah perubahan. Namun, penegakdarnal relations dilakukan
hanya sebatas kapasitasnya sebagai penyampai Kasiumternal,
dan penegakan tersebut adalah melafshtle blowing systemang
kemudian dfollow upoleh divisicompliancedan tim GCG.

Dari 3 pilar itulah yang nantinya akan mengantarihn
Pertamina (Persero) menuju visinya menjadi perwsahainyak
nasional kelas dunid&ertamina Clean Programtmerupakan program
jangka panjang, oleh karenanya dengan adatrgegy initiatives
merupakan dasar strategi yang akan terus mendarafgkan dengan
berbagai strategi pendukung lainnya yang lebsésh dan sesuai
dengan situasi dan kondisi yang berlaku di perwmahEingga kini
strategi tersebut telah membawa pengaruh sertaheian dengan
meningkatnya kinerja pegawai. Sebagaimana diungkapkeh salah
seorang staff keuangan pada divisi CSR PT. Pemtar(fPersero)
dalam wawancara. :

“Sosialisasi internal relations untuk memberikanngalikan
serta pemahaman mengenai Pertamina Clean Progratabssangat
maksimal dan bagus, karena menggunakan tools shdanel yang
efektif dengan sangat baik. Program ini perlu degiasi dengan
baik, meskipun masih ada beberapa saja yang ‘nakslakukan
perbuatan tidak etis, tapi itu semua proses karPestamina Clean
sendiri baru berjalan 3 tahun, masih sangat barundga saat ini
Pertamina Clean sudah membawa dampak yang sangsiif gzagi

citra Pertamina kepada publik dan masyarakat.(Sumber:
Wawancara dengan Luki, 19 April 2010)
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Perannternal relations disini bukanlah melakukan penghakiman
terhadap siapa yang menjadi korban dan siapa yamjadi pelaku,
namun lebih kepada penegakan melalui fungsinya atengjkap
komunikasinya agar para pekerja, direksi serta kans dapaaware
dan faham terhadapertaminaClean Programyang telah dilakukan
olehinternal relationsmelalui strategi initiatives 3 pilar.

Dalam hal penerapan strateginternal relations juga
memberdayakan sejumlah  tekhnologi serta  saluramssal
komunikasi untuk menyampaikan pesan strategi melaluatan
media. Kekuatan media sangat efektif untuk membatikan
apapun. Dalam kesempatan imternal relations PT. Pertamina
(Persero) turut memanfaatkan fungsi tersebut yatahtada di PT.
Pertamina (Persero) yaitu divisiedia relationsMedia relationsPT.
Pertamina (Persero) berfungsi dalam merumuskarjakealni strategi
dan kebijakan pengelolaan komunikasi dengan daraluneiedia
massa serta implementasinya dengan tujuan menkagkdtualitas

pemberitaan tentang perseroan.

Publikasi yang digunakan olemternal relations hanyalah
publikasi yang bersifat internal dengan sasarantdgmannya adalah
publik internal PT. Pertamina (Persero). Dalam HPertamina
(Persero) terdapat tiga media yang digunakan umierkpublikasikan
Pertamina Clean Programyaitu : majalah Warta Pertamina terbit

setiap satu bulan sekali, tabloid Media Pertamaraitt setiap satu
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minggu sekali dan Pertamina TV yang ditayangkaimgkiup internal
perusahaan saja. Media-media tersebut merupakamassaaluran
komunikasi yang sangat efektif dalam mempublikasikaogram,
karena media tersebut merupakan media internal dihgukan
kepada publik internal sebagai wadah aspirasi kagaserta ajang
kreatifitas karyawan dalam hal jurnalistik. Selamnedia massa,
internal relationsjuga menggunakan media poster yang diletakkan
padamain lobyataupun di dalam ruangan kerja para karyawan, hal
tersebut guna mengingatkan komitmen bersama selypuibiik
internal PT. Pertamina (Persero) untuk selalu heak clean

behavior

81



PERTAMINA Clean

Tabel 2

Communications Approach — Draft 2

Jakarta - 2009

Tactic

Description

Owner

Timing

PC TV Campaign

Creat Pertamin

continoously  on
Pertamina TV

Clean ad that runs

152

Media

Apr - Dec

PC
Reminder

Pocket

Clean
reference
and a small giff

to be clean

Creat a Pertaming
behavior
guide

that reminds them

Apr - Dec

PC Update article
& banner

> Creat articles, ad
banner, in,
internal magazine

May - Dec

PC Slogan

slogans to be pu
on poster,
standing bannel
text ticker. Some
with visual

Creat variety of

—

May - Dec

PC Mirror

Creat transpare
sticker to be pu
on washroom
mirror with
periodic time
schedule

May — Jun & Oct

- Nov

Integrated  Roac

Show

1 Showing
management
commitment ang
attention by
having road show
with  Sek per,
Road show with
BOD at safari
ramadhan

Apr - Sep
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Untuk menambah efektifitas implementasi stratagternal
relations PT. Pertamina (Persero) juga melibatkan kecanggiha
teknologi komunikasi. Di era serba digital saat d@ngan tingkat
teknologi yang semakin tinggi, dimana media-mekitenunikasi
semakin bervariasi maka kesempatan untuk mencafosimiasi yang
menyeluruh ke seluruh publik internal PT. PertamiRarsero) ada
beberapdools yang digunakan untuk mensukseskartamina Clean
Program sepertirunning text broadcasting yang ditayangkan di
setiap komputer kerja para karyawan, dan jugalmd®@rtamina TV
PT. Pertamina (Persero) dengan durasi penayangaeni selama 1-
4 minggu dalam setiap bulannya. Peirternal relation dalamhal ini
turut berpartisipasi terhadap materi apa yang aksampaikan dalam
produksispotsataupuradvertorialyang ditayangkan dalam Pertamina
TV, kemudian diserahkan kepada tim produksi yarghta&itunjuk
dan diberi kuasa oleimternal relations managementdlan pihak-pihak

yang berkepentingan.

Internal relationsPT. Pertamina (Persero) selaku penghubung
antara organisasi atau lembaga yang diwakili dengabliknya.
Dalam hal ini seorangnternal relations menjadi perantara dalam
menyampaikan komunikasi kepada publik internal ataonyawan
dalam menyampaikan pesan kepada karyawan. Penyampasan
tersebut dilakukan dengan berbagai upaya, sepdmtam bentuk

tulisan yang disampaikan dalam bentuk artikel, adek karikatur-
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karikatur kemudian di publikasikan melalui meditemal perusahaan
yakni Warta Pertamina dan Media Pertamina. Soagitsosialisasi
untuk menyampaikan informasi mengeRartamina Clean Program
yang dihadiri oleh para karyawan atau kepala seita poster-poster
mengenai alur penggunaashtel blower systeryang dipublikasikan
pada main loby (Dapat dilihat pada lampiran halaman 3) di PT.
Pertamina (Persero). Dalam hal terseinternal relationsmemiliki
kewenangan selaku peranannya sebagai penghubuarg anganisasi

dengan publik internal sebagaimana telah ditunjak management

Membina Relationship

Internal relationsPT. Pertamina (Persero) berupaya membina
hubungan yang positif dan saling menguntungkan aenpgihak
publiknya. Dalam kontekBertamina Clean Programntuk mencapai
perusahaan yang bebas KKN maktrnal relationsharus melakukan
pengkaderan untuk membina aliansi-aliansi yang Huaetiap unit.
Pengkaderan tersebut dilakukan melalrkshoppada kepala unit
melalui berbagai macam tema bebas korupsi, grasifiksertafraud
(curang). Melaksanakaworkshopuntuk mencari kader-kader yang
dijadikan sebagathampionataurole modelmerupakan suatu usaha
untuk membina hubungan yang berkelanjutan dan ggalin
menguntungkan antara publik internainternal relations dan

perusahaan. Untuk membina hubugan yang baik tersabernal
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relations PT. Pertamina (Persero) membina sejundampiondan
role modelguna mencapai hasil yang diharapkan.

Strategi haruslah tepat sasaran, sei&lalui proses pengambilan
keputusan strategis dan menetapkan strategi yarggynakan
sebagaimana telah dipaparkan diatagernal relationsmenetapkan
seluruh top manager yang merupakéey Performance Indicator
(KPI) sebagai champion di lingkupnya masing-masing sebagai
tauladan yang baik serta contoh bagi anak buahnya.

Agar strategi yang diterapkan berhasil dpatt@ada sasaran yang
dituju, maka Pertamina menetapkan sejumikay personsuntuk
diajak terlibat dalam penerapapertamina Clean ProgramKey
persondalam program ini merupakan salah satu stratedingeyang
tidak boleh luput demi suksesnyertamina Clean Programkey
personsyang ditetapkan melibatkan seluruh lapisan dapi level
hinggadown leveldan seluruhnya yang memiliki kapasitas terhadap
Pertamina termasuk pelanggan, masyarakat, asosiasi,
pemerintah/instansi/lembaga, pemegang saham, dakerjgpe
outsourcinganak perusahan. Namun bagiernal relations hanya
berwewenang melakukan komunikasi pada publik ialesaja. (dapat
dilihat dalam gambar 7)

Keterlibatankey personsmenjadi sangat penting sekali, hal
tersebut guna mendukung penuh program mencapantygng ingin

dicapai. Untuk menciptakan visi Pertamina menjadrld class oil
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company maka dibutuhkan tenaga kerja dan praktek bisniggya
bersih, upaya tersebut harus diterapkan oleh setiiyidu dan setiap
individu berkewajiban untuk sadatean Dalam wawancara peneliti
dengan Manager Data dan Informasi.

“ Bentuk dukungan saya terhadap program Pertaminea@ secara
struktural saya selaku Manager Data dan Informaiagai pimpinan
saya membantu mengkomunikasikan secara lisan kamuaknindak
lanjuti dengan perbuatan, serta memberikan contaimgy terbaik
kepada anak buah saya yakni berlaku berrsih dangparan dalam
semua kebijakan”. (Sumber: Wawancara dengan PalSkikarya, 19
April 2010).

Wawancara diatas merupakan suatu bentuk &epadayata
terhadap pentingnya keterlibatdeey personspada program ini.
Dimana terdapat komunikasi dua arétvo way communications)
antarakey personsgdengan program. Kerja sama yang baik antara
internal relations dengankey persongdiharapkan dapat membantu
internal relations dalam memperoleh informasi-informasi berkaitan
pelanggaran prinsip-prinsipertamina Clean Prograreehingga dapat
ditindak lanjuti.

Pada contoh tersebut diatas, seorang Manaegeran sebagai
tokoh (figurehead role) Disebabkan oleh kedudukannya sebagai
kepala suatu unit organisasi, seorang manajer mdaktugas yang
bersifat keupacaraafteremonial nature)Karena ia seorang tokoh,
maka selain memimpin berbagai upacara di kantoseydiri, ia juga

diundang oleh pihak luar untuk menghadiri berbagaiacara,

misalnya upacara peringatan hari nasional, pemioukelauah proyek,
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ulang tahun suatu instansi, pernikahan rekan mardge peristiwa-
peristiwa lainnya yang begitu banyak. Jelas bahkantbrnya sendiri
seorang manajer akan tampil menjadi komunikatorn qeada
kesempatan itu ia memberikan penerangan, pemnglasibauan,
ajakan, dan lain-lain, tetapi pada upacara di luam bukan tidak
mungkin ia diminta tampil untuk memberikan sambuté@sempatan
itu dapat dipergunakannya untuk menyampaikan ppsaan yang
bermanfaat bagi hadirin.

Keberhasilan program juga terletak pada kakasninternal dan
eksternal yang baik. Pada komunikasi internal ddpéausahaan yang
baik jika dibangun dari pegawai yang baik pulagkarbagian dalam
perusahaan merupakan akar yang harus lebih utanredamet
perhatian mendalam secara intensif dan berkesinagaioy oleh
karena itu komunikasi internal sangat penting diz@kan dengan
baik dan benar. Dalam komunikasi internal terdahet sifat, yaitu
komunikasi vertikal dan horizontal. Namun pada tekRkyainternal
relations Pertamina pad#@ertamina Clean Programmenggunakan
komunikasi internal-vertikal. Yaitu:

a. Komunikasi dari bawah ke atédownward communication)

Internal relationsPT. Pertamina (Persero) dalam hal perwujudan

perusahaan yang bersih dari KKN melalRertamina Clean

Program dengan melibatkan para karyawan yang berada pada

unit terbawah hingga pada jajaran komisaris unaukbit aktif
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dalam mendukung program melalui sosialisasi. Ppsaan
komunikasi disampaikan melalui komunikasi interdaédarapkan
para karyawan memiliki sensitifitas terhadap lingg@nnya yang
melalukakan pelanggaran etika bisnis untuk segdegpatkan
kepada kepala unit setempat.

Komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan Hawahan
kepada pimpinan secara timbal-bdlipward communication)
Sebagai seorang pemimpin berkewajiban untugmimpin
bawahannya dengan sebaik mungkin. Dalam hal impitase
Pertamina Clean Programseorang pemimpin melakukan
komunikasi baik secara lisan dengan menghimbaw deepa
bawahannya agar tidak melakukan tindakan-tindakamgy
dilarang. Olehinternal relations PT. Pertamina (Persero) para
pimpinan tersebut telah ditunjuk sebagdiampion atau role
model bagi bawahannya yang telah disepakati dalam pakta
integritas, dengan adanydampiondanrole modeldiharapkan
mampu menjadi tauladan bagi bawahannya sehinggaditer
komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan bawdiemgitu
pula sebaliknya.

Komunikasi dua arafsides ways communication)

Dalam komunikasi okum e pimpinan memberikan instruksi-
instruksi, petunjuk-petunjuk informasi-informasi, ergelasan-

penjelasan, dan lain-lain kepada bawahannya. Daada itu,
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bawahan memberikan laporan-laporan, saran-sarargadean-
pengaduan, dan sebagainya kepada pimpinan. Begitusnya
efek komunikasi itu diharapkan, yaitu terjadinyarkmikasi yang
berkesinambungan dan saling menguntungkan bagiakbdlah
pihak. Komunikasi dua arah secaraokum e-balik tersebut
dalam organisasi penting sekali karena jika hamya arah saja
dari pimpinan kepada bawahan, roda organisasi tidkén
berjalan dengan baik. Pimpinan perlu mengetahuioréap
tanggapan, atau saran para karyawan sehingga leeptiiusan
atau kebijaksanaan dapat diambil dalam rangka rpan¢ajuan

yang telah ditetapkan.
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GAMBAR 7
KEY PERSONSPERTAMINA CLEAN
PT. PERTAMINA (PERSERO)

Asosiasi Pelanggan Pemegang
Saham

S U oy

Siapa yang
Masyarakat terlibat Direksi
dengan &
Komisaris

Pertamina

Pemerintah @ ;

Instansi
Lembaga Mitra Pekerja
Bisnis/Kerja Outsorcing Anak
Perusahaan

Sumber: Dokumentas§iompliance ManagemeR{T. Pertamina Persero,

2010

Dengan melibatkankey persons internal stakeholders yang

ditetapkan olehinternal relations yaitu: direksi, komisaris, manager

dan para pekerja PT. Pertamina (Perssarjgat membantu sekali

dalam mengkomunikasikan pesan-pesan yang patutintiteoleh

publik internal secara optimal untuk memperolehlhang baik dan

maksimal melalui jalinan komunikasi yang bersifaernal.



Peran back up management

Internal relations PT. Pertamina (Persero) yakni sebagai
pendukung dalam fungsi manajemen organisasi atausgi@aan.
Internal relations harus tetap mendukung segala kebijakan
perusahaan, meskipun didalam fungsi manajemen isegandalam
hal pelaksanaarPertamina Clean Programterdapat compliance
managemensebagaregulatory drivennamuinternal relations harus
tetap menjalankan peranannya sebagai penyampairkkasuinternal
atau juru bicara bagi para karyawan, karengernal relations
merupakanback up managemenperusahaan untuk mempersuasi
publik internal dalam menciptakan budaya kerja yaegih.
Membentuk corporate image

Public relationsadalah suatu yang kontinu dari usaha manajemen
untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari pelanggan,
konsumen, public pada umumnya, termasuk para sgewpainya. Ke
dalam, mengadakan perbaikan dan pembenahan melaiporate
culture (membangun budaya kerja perusahaan) berbentuglinljsi
memotivasi, meningkatkan pelayanan, dan produbsviterja yang
diharapkan terciptanyaense of belongingehadap perusahaannya.
Sedangkan keluar, berupaya menciptakan kepercagaan citra
perusahaan(corporate image)yang sekaligus memayungi serta
mempertahankan citra produknf@oduct and brand imagénternal

relations PT. Pertamina (Persero) melaksanakan strategimyak u
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mencapagoodwill kepada seluruh jajaran pegawai, direksi, komisaris
masyarakat, lembaga ataupun instansi terkait mefdtategi 3-P
sebagaimana yang telah dipaparkan diatas. Habtgrselalah upaya
pembentukan budaya kerja perusahaan serta selagaissatu upaya
untuk memulihkan serta mengembalikemage Pertamina yang
sempat memburuk, dalam wawancara kepddaager Compliance
“Program ini salah satunya juga adalah untuk merkatkan kinerja,
karena jika perusahaan sudah clean, maka hasikkgang diperoleh
juga bersih dan murni hasil kerja keras kita sendieal hasil kerja
Pertamina, bukan karena interfensi orang lain agglauap. Tetapi
sebetulnya jauh lebih penting dari semua itu adatdtna, kinerja
sudah pasti harus. Di Pertamina, kinerja sudah sdrigagus, tetapi
kalau imagenya masih sebagai sarang KKN tetap ra&?eldaka dari
itu kinerja yang baguspun harus didorong oleh aspk&logi yang

bagus, kita mau dua-duanya’(Sumber: Wawancara dengan Ibu
Mardiani 27 April 2010).

Tujuan utamanternal relations dalam pelaksanaaRertamina
Clean Programadalah selain menjadikan PT. Pertamina (Persero)
bersih dari KKN juga tercipta citra yang positif gpanasyarakat,
lembaga, shareholder dan stakeholder, artinya perananinternal
relations berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau
lembaganya. Upaya pencitraan harus dilakukan @dand organisasi
dan manajemen terlebih dahulu, pembenahan-pemberiei@adap
sesuatu yang dapat merugikan perusahaan sebaikitgkukdn
dengan intensif melalui sikap komunikasi yang dknibleh internal
relations Untuk membentukorporate imageé®T. Pertamina (Persero)

menggelontorkan sebuah program untuk membersinkaP&tamina
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(Persero) dari tindak KKN vyaitéertamina Clean Prograndengan
menunjukinternal relationssebagai bagian dari pelaksanaan program

tersebut.

B. Peran Internal RelationsDalam Menciptakan Budaya Kerja Perusahaan

PT. Pertamina (Per sero)

Roda Perubahan budaya kinerja yang dilaksanakamdailbuh di PT.
Pertamina (Persero) tidak pernah berhenti dilakukaiyakini, kinerja
perusahaan itu didukung oleh sesuatu yang tidéikdaedi permukaan, yaitu
budaya. Budaya adalah keseluruhan yang kompleksg yareliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, kesusilaan, huladat, dan setiap
kemampun dan kebiasaan lainnya yang diperoleh rnessebagai anggota
masyarakat. Oleh karena itu, muncul di PT. Pertar(ifersero) dengan yang
dinamakanculture transformationdengan mengandalkan peresie model
(pemimpin) di setiap unit yang diperankan oleh ldiredan manajer untuk
mengajak dan memberikan contoh kepada bawahanrarabagsama-sama

berkomitmen dengan sistem yang telah dibuat

Dalam hal ini, budaya yang ingin diterapkan oleh. FPErtamina
(Persero) dikembangkan dalam perusahaan sehubulegeyan srategi dan
keadaan lingkungan. Mengadopsi pada gambar mengedaya perusahaan

milik Rhenald Kasali:
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Gambar. 8
Hubungan antara Lingkungan dan
Strategi M anajemen ter hadap Budaya Perusahaan

PT. Pertamina (Persero)

Keadaan Lingkungan

Labil Stabil
Budaya Adaptasi: Budaya Misi:
Ekstern . . .
Mengimplementasikan Membangkitkan
strategi 3 pilar kepada para | kesadaran misi
Fokus Strategi pekerja perusahaan
Budaya Partisipatif: Budaya konsisten:
Intern Membangun kebiasaan pekerjg Stabil menuju
untuk berperilakilean dengan perusahaan yang
melibatkan pekerja secara aktif bebas dr KKN

Sumber : (Diadopsi dari Rhenald Kasali, 2005, H&l)1

Budaya kinerja PT. Pertamina (Persero) sebagaimgetkuat oleh
Koordinator Integrasi Budaya Ernie D.Ginting:

“Kalau kita bicara soal budaya, selalu ada dua hé/hat we can see,
apa yang bisa kita lihat, dan what we can not sg® yang kita tidak bisa
lihat. What we can see bisa kelihatan dari duatwyautcome (hasil) dan
practice (praktek). Nah, itulah sebetulnya apa ydrga merepresentasi
budaya di perusahaan.Tetapi apa yang tidak bisa kitat adalah seperti
mindset, values, believe. Itu yang tidak bisa kitat. Kalau ditanya apa
ukurannya budaya kinerja, pertama, untuk mengukan giang bisa kita
lihat, kita akan lihat outcome seperti apa dan pekkpraktek seperti apa.
Dan kalau kita mau mengukur dari yang tidak bista Kihat, itu bisa kita
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lihat dari mindset, values atau beliel{@®ledia Pertamina No. 32, Tahun
XLV, 10 Agustus 2009)

Tolak ukur budaya kinerja di PT. Pertamina (Pefsdrerdasarkan
informasi yang disampaikan oleh Koordinator IntsgBudaya terdapat dua
hal yaituoutcomedanvalues. Outcomatau hasil yang dicapai adalah berupa
evaluasi yang dilakukan dalam OPP Survei yaitu 8it%ahun 2007 sehingga
dari evaluasi tersebut dapat terlihat potret bud&yserja yang ingin
diciptakan, sedangkaraluesadalah berkaitan dengaititudesikap sehingga
dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG melalui immgletasi Pertamina
Clean Progransehingga budaya kinerja yang bersih menjadi perifeekerja

dalam kesehariannya.

Untuk memiliki budaya kinerja yang kuat maka dasih OPP Survey
yang dilakukan olehinternal relations bekerjasama dengan tim survei
dibentuk 6action themg6 tema aksi)Pertama membuka keterbukaan dan
transparansikedug membangun akuntabilitagetiga, membangun sistem
reward and consequencgang berbasis kinerjaKkeempat membangun
kapabilitas kelas dunidelima mendorong atau mdrive visi Transformasi;
dan Keenam,adalah mendukung dan mengembangkan pemimpin-pemimpi
masa depan. Adapun budaya kerja yang diciptakdnirttiernal relationsPT.

Pertamina (Persero) adalah :
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1. Budaya Adaptasi

Adanya perubahan yang dilakukan dalam PTtaféna (Persero),
internal relationsberusahan membangun budaya adaptasi kepada seluruh
publik internal PT. Pertamina (Persero). Gema parah tersebut
dinamakan dengan budaya transformasi terbentuk padan 2003,
dimanaimage PT. Pertamina (Persero) yang tidak terlepas dadlikat
‘sarang KKN’ serta perilaku non etis lainnya. Déwal tersebut, PT.
Pertamina (Persero) melakukan perubahan total gghitahirlah budaya
6-C, yaitu: clean (bersih), competitive(kompetitif), confidence(percaya
diri), costumerfocused(fokus pada pelanggamjpmmercial(komersial),
capable (berkemampuan). Dengan adanya budaya tersebut maka
dibutuhkan suatu adaptasi sistem dan budaya yang hetuk
membiasakan para pekerja agar budaya tersebut danebghaviore
melalui strategi initiatives 3 pilar (Pendidikanerfeegahan, Penegakan)
Adaptasi perubahan dilakukan dengan berbagai cgabni dengan
melakukan sosialisasi 4 kali pertahunnya denganmateeng berbeda
mengenai etika bisnis, gratifikasi, menghinddraud dan lain-lain.
workshopdi setiap unit, dan mengkomunikasikan kebijakarulpghan
melalui berbagai saluran komunikasi yang dimilikero PT. Pertamina
(Persero).

2. Budaya Misi
Misi PT. Pertamina (Persero) adalah menciptakansaéiaan minyak

kelas dunia yang berstandar nasional, oleh katenkerja para pekerja
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harus ditingkatkan untuk menunjang mutu serta taslikerja yang
maksimal dan berkualitas. Untuk menunjang kinergagy berkualitas
maka para pekerja harus memiliki integritas yangt knelawan tindakan-
tindakan yang dapat menurunkan kualitas pekergeperti adanya tindak
KKN, kecurangan, intervensi pihak luar dan lain aggbnya. Untuk
menunjang misi perubahan, PT. Pertamina (Perserenerapkan
kebijakangood corporate governancpada tahun 2004 dan menyusun
suatu program yaknPertamina Clean Progranpada 9 Oktober 2007
untuk menciptakan budaya yang bersih dari tindalKkecurangan, dan
menjunjung tinggi nilai integritas. Misi perubahaerupakan upaya untuk
menciptakan budaya kerja PT. Pertamina (Persettok uidak mentolelir
suap dan kepentingancl¢ar), komitmen terhadap etikacorporate
(commite), fokus terhadap pelanggarn(costumer focused),tetap
menjunjung asas komersial sebagai perusahaan gans€ommercial
sebagai upaya untuk meningkatkarcome corporate serta memiliki
kemampuan yang berkualitas durégagablg. Untuk menciptakan budaya
kerja bagi para pekerja makaternal relationsPT. Pertamina (Persero)
bersama seluruh jajaran yang terlibat p&atamina Clean Program
mengajak kepada publik internal untuk mendukungi K& Pertamina
menjadiworld class nasional oil company

. Budaya Partisipasi

Keadaan lingkungan di PT. Pertamina (Persero) &eskebelum

dilakukan terobosatransformasidapat dikatakan masuk dalam kategori
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labil, dimana memburuknya citra perusahaan diirghgigan kinerja yang
tidak etis, seperti dikatakan PT. Pertamina (Pejsdianggap sebagai
‘sapi perahan’, sarang KKN, mudah diintervensi @am sebagainya. Hal-
hal sebagaimana yang telah disebutkan diatas mueatberikan dampak
negatif terhadap keberlangsungan perusahaan. Odgbn&k itu PT.
Pertamina (Persero) mengajak kepada seluruh elperisahaan untuk
berpartisipasi melakukan perubahan, partisipassebert dinamakan
budaya partisipatif. Usaha untuk menciptakadaya kerja melalui
peneraparPertamina Clean Progranmenurut Manage€ompliancePT.

Pertamina (Persero), dalam wawancara peneliti imerseliau:

“untuk menciptakan para pekerja yang berperilakierdh, tidak

melakukan gratifikasi, KKN dan tidak transparan aal menjalankan
etika bisnis maka yang pertama harus dilakukan adakosialisasi
program, yaitu tentang Pertamina Clean program, igtsasi tersebut
adalah untuk menimbulkan kesadaran (aware) paraepak untuk

berkomitmen melakukan dan mengikuti apa yang merketijakan,

proses tersebut adalah untuk membangun perilakinaflder) yang clean.
(Sumber: Wawancara dengan lbu Mardiani 27 April®01

Internal relationsbeserta tim GCG PT. Pertamina (persero) selalu
berupaya mengajak dan melibatkan para pekerja umigkdukung
Pertamina Clean Prograrserta menjunjung tinggi tata nilai serta budaya
corporake yakni budaya 6-C untuk menstabilkan kembali kingrara
pekerja. Bentuk partispasi tersebut adalah dengangikuti sosialisasi
sertaworkshopsecara berkala dan melaporkan hal-hal non etig glapat
merugikan perusahaan melalui sistem pelaporan ybagstandard
internasional yakniwhistel blower systemDengan partisipasi dari para

98



pekerja untuk bekerja sama memerangi tindak KKNaskecurangan-
kecurangan dan mendukung budaya 6-C, maka bukak mingkin PT.
Pertamina (Persero) yang bersih dari KKiwud, bebas gratifikasi akan
segera terwujud.
. Budaya Konsisten

Ketika perusahaan sudah stabil dan bisa diémn maka PT.
Pertamina (Persero) masuk pada budaya konsisterdayBu ini
dikembangkan dalam keadaan lingkungan yang staBimbol,
kepahlawanan, dan protokoler yang didesain olehktigrainternal
relations dimaksudkan untuk mendukung kerja sama, tradisin d
mengikuti kebijakan perusahaan mencapai sasaremtier pada tahap ini
kondisi seluruh pekerjastakeholderdan shareholder PT. Pertamina
(Persero) sudah kembali stabil namun pada budagg kansisten ini
seharusnya di formulasikan kembali strtaegi yanghgde ada dengan
strategi yang lebih strategis dan fresh agar kondisdaya kerja
perusahaan semakin stabil dan mendukung kebijakan.

Hasil dari konsistensi budaya dapat dilihatlgpscore GCG. Tahun
2004 score GCG PT. Pertamina (Persero) 55,73% 2 62,45%,
2006 62,86% dievel poor, namun setelah diterapkanryartamina Clean
Program GCG score PT. Pertamina (Persero) meningkat, tahun 2007
74,25% paddevel average 2008 80,03%, 2009 83,56% Mivel good.
Artinya bahwa dengan diterapkannya budaya adaptassi, serta

partisipasi sehingga masuk pada budaya konsisteesgkomunikasian
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yang dilakukan olehinternal relations menunjukkan hasil yang sesuai
dengan adanya score GCG. Semakin banyak pekerga mengerti dan

mendukung adanya program dan kebijalertamina Clean Program

maka tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan aemnakin mudah

dicapai.

Melakukan apa yang telah disampaikan oleh Man&genpliance
dalam wawancara merupakan pembentukan budaya Yamgdierapkan
di PT. Pertamina (Persero). Jika perilaku bergillaktmau menerima suap,
berlaku transparan sudah mendarah daging dan meéatjadi behavior
para pekerja, bukan tidak mustahil misi PT. Peman{Persero) menuju

perusahaan minyak nasional kelas dunia akan stayenajud.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentand' Peran Internal Relations PT.
Pertamina (Persero) dalam Menciptakan Budaya Kerja Perusahaan
(Study Deskriptif Kualitatif Implementass Kebijakan Good Corporate
Governance Pada Pertamina Clean Program)” disimpulkan bahwa:
1) Dalam pelaksanaaiertamina Clean Programinternal relations PT.
Pertamina (Persero) menjalankan peranannya:
a) SebagaCommunicator
b) MembinaRelationship
c) Sebagaback up management
d) Membentukcorporate image
2) Berdasarkan hasil penelitan yang didapatkan meladbservasi,
wawancara dan dokumentasi pematernal relationsdalam menciptakan
budaya kerja perusahaan, budaya yang dilakukaaladal
a) Budaya Adaptasi
b) Budaya Misi
c) Budaya Partisipasi

d) Budaya Konsisten
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Sehingga tercipta budaya 6-C, yaitu:
(1)Clean(bersih)
(2)Competitive(kompetitif)
(3)Confident(percaya diri)
(4)Costumer Focuseffokus pada pelanggan)
(5)Commerciallkomersial)
(6)Capable(berkemampuan)
3) Dalam implementadPertamina Clean Programinternal relationshanya
sebagapensupporkomunikasi internal bekerjasama dengan tim GCG PT.

Pertamina (Persero) d@omplience Management

B. Saran

Setelah melakukan rangkaian-rangkaian penelitiangereai“ Peran
Internal Relations PT. Pertamina (Persero) dalam Menciptakan Budaya
Kerja Perusahaan (Study Deskriptif Kualitatif Implementasi Kebijakan
Good Corporate Governance Pada Pertamina Clean Program)” ada
beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepadenal relation PT.
Pertamina (Persero) dan kepada para peneliti &g yngin melakukan kajian
ulang terhadap penelitian ini dengan harapan gerddipat memberikan
kontrbusi positif yang berguna terhadap PT. PerianfPersero) khususnya
bagi fungsiinternal relationsdan kepada akademisi umumnya , diantranya

yaitu:
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1) Internal relations hendaklah menjalin komunikasi yang baik antara
managementlenganofficer, hal tersebut guna mencapai hasil komunikasi
yang lebih efektif dan etos kerja yang sinergisensatu dengan lainnya.

2) Internal relationshendaklah mefreshstrategi sertéaools communication
yang digunakan, agar lebih bervariatif dan mengena.

3) Internal relationshendaklah lebih mempererat dan menjalin hubungén ba
dengan publik internal PT. Pertamina (Persero) &&galin kekeluargaan
yang harmonis dan saling mendukung.

4) Akademisi hendaklah lebih meningkatkan mutu anatlaa teori yang
digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yanusditas sehingga

dapat memperoleh teori-teori baru yang dapat dipggungjawabkan.

C. KataPenutup
Alhamdulillah hi rabbil ‘alamindengan mengucap puji serta syukur atas
segala kemudahan yang telah Allah SWT berikan finggneliti dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudtlPeran Internal Relations PT.
Pertamina (Persero) dalam Menciptakan Budaya Kerja Perusahaan
(Study Deskriptif Kualitatif Implementass Kebijakan Good Corporate
Governance Pada Pertamina Clean Program)” Tiada kata selain ucap
syukur atas segala kemudahan, dukungan serta dwiabdrbagai pihak
hingga terselesaikannya skripisi ini. Hambatan asetendala lapangan
hanyalah  kerikil-kerikil ~ kecil yang tidak mampu ngdralangi

terselesaikannya skripsi ini. Keinginan terbesarefig hanyalah skripsi ini
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dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya, perusatiesiaait dan teman-teman
akademisi yang selalu haus akan kebenaran. Semntegaan-teman dapat
memberikan kesempurnaan dalam laporan penelitiapaing begitu banyak
kekurangannya.

Tidak ingin bergelut dalam keluputan, salah sedaadnamun manusia
hanyalah makhluk lemah yang tidak lepas dari sdéahkealfaan. Akhir kata,
semoga laporan penelitian ini bermanfaat dan memgagirasi positif bagi
teman-teman akademisi dan para peneliti sebaganadalam penelitian

selanjutnya. Amien.
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I nterview guide

- Interview guide pertama diajukan oleh peneliti ldgpdManager Internal
Communication PT. Pertamina (Persero), Bapak Miaka.

1. Apakah setelah berstatus sebagai perusahaan BUMb&las
peraturan dan kebijakan yang berlaku di PT. Pertan(persero)
selalu mengacu kepada keputusan pemerintah atauennen
BUMN?

2. Apa yang mendasari PT. Pertamina (persero) dalamerapkan
prinsip GCG kepada publik internal atau karyawafnya

3. Apakah dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG ini, Partamina
(Persero) mengacu kepada keputusan pemerintah Nagaderi
BUMN?

4. Apakah penerapan prinsip-prinsip GCG ini dapat mambanfaat
dan keuntungan bagi PT. Pertamina (persero)?

5. Apakah pihak-pihak atau divisi apa di PT. Pertam{Rarsero)
yang diberikan kewenangan untuk mengimplementasikan
kebijakan GCG ini mengacu kepada publik internauapara
karyawan?

6. Meliputi hal apa saja prinsip-prinsip GCG yang akan
diimplementasikan kepada karyawan PT. Pertamins¢R®?

7. Menurut bapak, berapa waktu yang diperlukan untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip GCG ini sehagdapat
diperoleh hasil yang diinginkan?

8. Hasil apa yang diharapkan oleh PT. Pertamina (Rgrskalam
pengimplementasian prinsip-prinsip GCG ini?

9. Apakah Bapak selaku Manager internal relation turetperan
terhadap pengimplementasian kebijakan GCG ini, ibzgysa

peranan tersebut?
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10. Apakah kebijakan ini turut berperan dalam mené&gtabudaya
kerja perusahaan? Siapa yang paling berperan delbimi?

11. Apakah dengan terlaksananya GCG ini, anda telaipebsn
memenuhi hak dan kewajiban anda selaku Managernaite
Communication kepada para karyawan? Bagaimana entu

peranan tersebut?

- Interview guide kedua penelitian ditujukan kepad®& Bevelopment
Officer PT. Pertamina (Persero), Bapak. Rasjidnsali

1. Sebagai HR Development Officer, bagaimana dan dadamuk
apa kewenangan yang anda berikan kepada Asisteragdan
Hukum Korporat dan Humas untuk melaksanakan kegiata
kegiatan dalam rangka penerapan kebijakan GCG?

2. Apakah anda selaku HRD Officer ikut terlibat dalpeiaksanaan
kegiatan-kegiatan penerapan GCG yang telah dibledt Dinas
Hukum Korporat dan Humas?

3. Bagaimana cara anda melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan pengimplementasian GCG ini?

4. Bagaimana peran serta publik internal perusahaandatam
penerapan kegiatan-kegiatan GCG yang telah ditamapieh
perusahaan?

5. Hingga kini, apakah ada program GCG yang tidakatlitaleh
publik internal?

6. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan GCGtdrdapat
hambatan-hambatan?

7. Bagaimanakah cara mengukur keberhasilan progragraomo
GCG yang telah dilaksanakan?

8. Apa standar yang digunakan untuk mengukur kebdamasi

implementasi program GCG tersebut?

11



9. Apa harapan bapak/ibu selanjutnya terhadap penerppasip-

prinsip GCG dalam perusahaan ini?

Interview guide Kketiga, peneliti tujukan kepada gpdtaryawan atau
pegawai PT. Pertamina (Persero). Hal ini dimaksodkstuk mengetahui
sejauh mana penerapan kebijakan GCG telah diketimudipahami oleh

publik internalnya, dalam hal ini adalah para karga.

1. Apakah anda pernah mendengar tentang prinsip-prid€iG?

2. Apakah anda mengetahui bahwa di PT. Pertamina €@@rs
menerapkan kebijakan prinsip-prinsip GCG?

3. Darimana anda mengetahui hal tersebut?

4. Apa yang anda ketahui dengan prinsip-prinsip GQ@ it

5. Selama ini kegiatan apa yang telah dilakukan di Pé&rtamina
(Persero) dalam menerapkan kebijakan GCG kepada semua
sebagai publik internal?

6. Apakah anda mengikuti semua kegiatan-kegiatantiet3e

7. Sejauh ini, apakah anda memahami penjelasan daiatke-
kegiatan tersebut mengenai GCG?

8. Apakah anda setuju dengan dengan maksud dan tujuan
diterapkannya kebijakan GCG di PT. Pertamina (Peys$ei?

9. Menurut anda, apakah penerapan kebijakan GCG ipatda
bermanfaat bagi PT. Pertamina (Persero)?

10. Seberapa efektifkah penerapan kebijakan GCG iratddiperapkan
bagi para karyawan?

11.Menurut anda, seberapa besarkah peran interralorelselaku
pensosialisasi kebijakan GCG?

12.Apakah saat ini anda sudah mulai menerapkan prpraigip

GCG dalam melakukan pekerjaan anda sehari-hari?
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Interview guide keempat, peneliti tujukan kepadepdanager di lingkup
Sekretaris Perseroan PT. Pertamina (Persero).nHdlmaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana penerapan kebijakan GC& détatahui dan

dipahami oleh publik internalnya, dalam hal ini latigpara Manager.

1. Apa yang anda ketahui mengenai GCG di Pertamina?

2. Apakah anda ikut terlibat dalam implementasi ini?

3. Menurut anda siapakah yang paling berperan dalgolementasi
ini? Jelaskan alasannya?

4. Apakah ada pengaruh dari peran internal commupitaérhadapa
implementasi kebijakan ini? Apa pengaruhnya? Jikdakt
berperan/berpengaruh, siapakah menurut anda yangaspa
bertanggungjawab terhadap implementasi GCG tergebut

5. Apakah seorang internal communication bertangguagalp
terhadap implementasi GCG? Apa yang anda ketahui?

6. Apakah ada keterkaitan antara jabatan dengan inepiesi GCG
ini, sehingga anda dengan sadar diri mengikutij&kan ini?

7. Apakah anda selaku Manager sudah merasa terperakhi&h
kewajiban anda melalui implementasi GCG?

8. Hasil signifikan apa yang anda peroleh dengan apternnya
kebijakan ini?

9. Menurut anda, apakah peran internal communicatiodals
menjalankan perannya dengan baik dalam hal impleasen
kebijakan GCG?

10.Apa kritik dan saran anda untuk Internal Commuincat

Pertamina terhadap implementasi kebijakan GCG?
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» Program
1.
2.
3.

Apa definisi programPertamina Clean?
Apa tujuan dan manfaat program?
Apakah sebelum adanya program ini sudah pernah ada

program yang sama seperti ini secara content?

. Apakah ada hambatan kinerja dalam merealisasikan

program dan bagaimana menghadapi tantangan tePsebut

. Alat control apa yang digunakan untuk mengawasi dan

mengevaluasi?

. Apa contoh konkrit hasil yang telah dicapai?

» Target Audiens

o 0 s 0wbhPRe

7.
» Alat Dukung

1.

Siapa yang menjadi target dalam program ini?

Mengapa mereka dan apa peran mereka?

Bagaimana cara penyampaian komunikasinya?
Bagaimana menjamin informasi bisa sampai?

KPI apa yang menjadi acuan?

Bagaimana  menjaga  program agar berjalan

berkesinambungan?

Siapa yang harus ikut berpartisipasi/bersinergi?
Mengapa? Apa syaratnya?

. Selain dukungan dana yang memadai, adakah harapan
lain agar bisa mendukung program?

. Bagaimana menjaga hubungan tetap harmonis?
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